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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s es (dengan titik di  atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 




ع ‘ain ‘ apostrop terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي Ya y Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 




Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  








Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 














a dan garis di atas 
 kasrah dan ya  
I 
 
i dan garis di atas 
 
 dammah dan wau U u dan garis di atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan  ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 




Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  يber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrahيmaka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 




Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 
dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 




baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui kalimat cyberbullying 
pada media sosial instagram terhadap gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan 
dengan melihat tiga struktur dari analisis wacana yakni struktur makro, struktur 
mikro, dan superstruktur, 2) mengetahui konteks sosial pada akun 
@aniesbaubadan pada media sosial instagramSkripsi ini membahas tentang 
cyberbullying terhadap Anies Baswedan sebagai gubernur DKI Jakarta pada 
media sosial instagram terkait gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif yakni penelitian yang menekankan pada pencarian 
makna dengan melakukan pengamatan langsung mengenai aktivitas pada objek 
penelitian yaitu media sosial instagram. Pada penelitian ini juga menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif bertujuan untuk menemukan fakta empiris di 
lapangan, mempelajari, menafsirkan, dan menganalisis lalu menarik kesimpulan. 
Adapun sumber data yang diperoleh peneliti adalah postingan dari akun instagram 
@aniesbaubadan dengan mengamati  9 postingan serta komentar yang terkait 
dengan Anies pada  media sosial instagram. peneliti kemudian melakukan 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan non partisipasi, 
dokumentasi, studi pustaka yang berkaitan dengan analisis wacana, dan analisis isi 
media sosial. Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisa data oleh 
Miles dan Huberman yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian bahwa kalimat pada komentar akun instagram 
@aniesbaubadan termasuk jenis cyberbullying. Dominan isi kalimatnya adalah 
mengkritik, amarah, dan hinaan dilihat dari konteks sosial bahwa instagram 
memiliki kebebasan dalam memposting suatu gambar yang dapat menggiring 
opini followersnya meskipun tujuannya untuk meindas seseorang secara online 
(cyberbullying). 
Implikasi yang disampaikan oleh peneliti bahwa instagram adalah media 
sosial populer di Indonesia namun karena tidak adanya penyaring konten 
membuat siapa saja mudah memasuki dan menyebarkan kebencian termasuk 
cyberbullying. Suatu harapan dari peneliti agar akun yang memiliki jumlah 
followers yang banyak dapat menyebarkan hal yang lebih bermanfaat dibanding 
menyebar kebencian dan saran untuk pengguna media sosial instagram agar lebih 
berhati-hati dalam memberikan komentar dengan tidak menghakimi seseorang 







A. Latar Belakang 
Penggunaan internet pada era komunikasi digital telah mengubah pandangan 
pola komunikasi manusia yang telah dilakukan selama berabad-abad bahwa internet 
telah mengubah pola kehidupan sehari-hari manusia, karena melalui internet bumi 
seakan menjadi desa kecil yang tidak pernah tidur dan semua jenis kegiatan dapat 
difasilitasi oleh teknologi internet. Situs jejaring sosial adalah suatu media atau saran 
untuk berbagi data atau informasi personal, dimana dalam beberapa situs jejaring 




Kehadiran internet tidak sekedar mengubah paradigma era informasi, tetapi 
juga mengubah cara apa yang dimaksud dengan khalayak. Internet menawarkan 
pengembangan radikal berpikir tentang penonton dan studi penonton. Audiens tidak 
lagi dilihat sebagai penerima pasif dari teks media, tetapi sebagai suatu entitas aktif 
dalam menafsirkan dan memproduksi makna pesan. Karena internet memiliki 
spesifikasi yang berbeda dan karakteristik media pendahulunya serta memiliki 
karakter penonton yang juga berbeda, maka makna pesan yang dirasakan tentu saja 
juga akan menunjukkan variasi yang berbeda.
2
 
Media sosial mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 1) pesan yang disampaikan 
tidak hanya untuk satu orang saja namun bisa ke berbagai banyak orang contohnya 
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 Muhammad Alam Akbar,Cyber Bullying Pada Media Sosial (Studi Analisis Isi Tentang 
Cyberbullying pada Remaja Di Facebook)(Surakarta: Skripsi),h.2. 
              
2
Ujang Rusdianto, Cyber CSR A Guide to CSR Communications on Cyber Media, 





pesan melalui SMS ataupun internet; 2) pesan yang disampaikan bebas, tanpa harus 
melalui gatekeeper; 3) pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat dibanding 
media lainnya; 4) penerima pesan yang menentukan waktu interaksi.
3
 Boyd 
mendefinisikan media sosial sebagai kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan 
individu maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam 
kasus tertentu saling berkolaborasi atau bermain. Media sosial memiliki kekuatan 
pada user-generated content (UGC) dimana konten dihasilkan oleh pengguna, bukan 
oleh editor sebagaimana di institusi media massa.
4
 
Kehadiran smartphone yang memudahkan setiap penggunanya dalam 
mengakses internet kini semua informasi dapat dengan mudah didapatkan. Salah satu 
media sosial yang sosial yang kini sedang populer yakni media sosial instagram. 
Nama Instagram berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata 
“insta” berasal dari kata “instan”, seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih 
dikenal dengan sebutan “foto instan”, sedangkan untuk kata “gram” berasal dari kata 
“telegram”, ada pun cara kerja telegram sendiri adalah untuk mengirimkan informasi 
kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan Instagram yang dapat 
mengunggah foto dengan menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang 




Instagram dianggap sebagai media sosial yang paling fresh karena media sosial 
ini lebih fokus dengan foto dan video yang berdurasi pendek dibanding dengan media 
                                                           
3
Ujang Rusdianto, Cyber CSR A Guide to CSR Communications on Cyber Media, h. 81 
4
 Aprian Putra. Analisis Cyber Bullying di Media Sosial Twitter (Studi Pada Akun Twitter 
@ahmaddhaniprast Periode Bulan Februari-Juni 2016), (Bandar Lampung: Skripsi),h.2. 
5
Rangga Aditya, “Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Fotografi Pada 





sosial lain yang berfokus pada kicauan, perkataan  atau status sehingga instagram 
lebih mudah digunakan dan dinikmati, ditambah artis lokal maupun manca negara 
serta klub-klub olahraga internasional saat ini telah memiliki akun serta aktif di 
instagram sehingga para penggunanya dapat mengetahui kegiatan idolanya melalui 
foto dan video yang diunggah di instagram.
6
 Tidak hanya para artis melainkan tokoh-
tokoh politik pun kini telah aktif di media sosial instagram salah satunya adalah 
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan dengan nama akun “aniesbaswedan”. 
Pada akun instagram miliknya, Anies Baswedan sering membagikan  
membagikan foto dan video kegiatan-kegiatannya, yang berarti secara tidak langsung 
khalayak dapat mengetahui apa yang dia kerjakan. Melalui postingan-postingannya 
banyak warga net atau yang biasa disebut “netizen” ikut berkomentar. Seperti itulah 
cara kerja media sosial instagram, dari beberapa hal positif itu instagram juga 
membawa dampak lain dalam kehidupan sosial masyarakat yaitu menggunakan 
media untuk melakukan tindakan penindasan secara online atau biasa disebut dengan 
cyberbullying.  Pada sebuah postingan akun pendukung Anies Baswedan di instagram 
ada beberapa orang yang tidak suka sehingga meninggalkan komentar dengan kalimat 
kejam untuk mengkiritik dan mengintimidasi yang secara langsung menghina Anies 
Baswedan. Berikut contoh komentar dengan kalimat kejam yang ditujukan kepada 
Anies Baswedan: 
                                                           
6
Ikhsan Tila Mahendra, Peran Media Sosial Instagram Dalam Pementukan Kepribadian 


















Tidak jarang terjadi karena warga net yang tidak pro terhadap apa yang di 
posting oleh Anies Baswedan atau pendukungnya mengundang mereka untuk 
menuliskan hal-hal yang tidak pantas. Seperti contoh di atas kalimat kebencian yang 
ditujukan kepada Anies sudah termasuk dalam kategori cyberbullying. 
Pada penelitian ini akan difokuskan pada teks di kolom komentar instagram 
secara mendalam. Teks dilihat berdasarkan individu yang terlibat, yaitu pelaku 
bullying. Teks kemudian dianalisis dengan membagi karakteristik dari kalimat 
mereka pada kolom komentar instagram. Pada teks yang dikemas pelaku, peneliti 
membagi teks tersebut ke dalam jenis cyberbullying. 
Cyberbullying bukanlah tindakan terpuji, kebencian yang ditujukan kepada 
Anies Baswedan dengan kalimat-kalimat kejam menunjukkan bahwa ada banyak 
pengguna media sosial dalam hal ini instagram kurang bijak dalam mengunakannya. 
Anies baswedan hanya satu dari sekian banyak objek dari cyberbullying  yang 
dilakukan netizen di media sosial. Kebencian yang ditujukan padanya berawal dari 
pendukung lawannya yang tidak menerima kekalahan pada pemilihan gubernur DKI 
Jakarta. Berdasarkan hal tersebut peneliti akhirnya mengangkat judul “Cyberbullying 
Terhadap Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan Pada Media Sosial Instagram”. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada postingan dan komentar di akun instagram 
@aniesbaubadan. Peneliti akan meneliti 9 postingan yang terkait dengan Anies 
Baswedan dan memilih komentar dengan isi pesan cyberbullying  yang kemudian 





2. Deskripsi Fokus 
Pada penelitian ini akan dilakukan proses analisis wacana berdasarkan 
komentar-komentar yang ditulis di media sosial instagram oleh pelaku bullying 
kepada gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan. Orientasinya mengarah pada tata 
kalimat, pemakaian bahasa, serta kata-kata yang digunakan oleh pelaku bullying 
sehingga kalimat tersebut dapat dikategorikan sebagai kalimat cyberbullying. 
Adapun kata yang berkaitan judul skripsi ini akan diuraikan pengertiannya terlebih 
dahulu, meliputi:  
a. Analisis Wacana (Van Dijk), adalah kajian yang dilaksanakan terhadap 
sebuah bahasa guna meneliti struktur bahasa (dimensi teks) tersebut yang 
terdiri dari tiga struktur penting, meliputi struktur makro, superstruktur, dan 
struktur mikro. 
b. Cyberbullying adalah bentuk intimidasi yang pelaku lakukan untuk 
melecehkan korbannya melalui perangkat teknologi. Pelaku ingin melihat 
seseorang terluka, ada banyak cara yang mereka lakukan untuk menyerang 
korban dengan pesan kejam dan gambar yang mengganggu dan disebarkan 
untuk mempermalukan korban bagi orang lain yang melihatnya. 
c. Instagram adalah salah satu media sosial yang lebih fokus terhadap foto dan 










C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti akan membahas 
masalah pokok dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1. Bagaimana kalimat cyberbullying pada media sosial instagram terhadap 
gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan dengan melihat tiga struktur 
analisis wacana yakni struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro? 
2. Bagaimana konteks sosial pada akun @aniesbaubadan di media sosial 
instagram terkait Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan? 
 
D. Kajian Pustaka 
Sepanjang penelusuran yang dilakukan oleh peneliti mengenai judul ini maka 
ada beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian terkait judul diatas utnuk 
menghindari adanya plagiasi. Adapun judul yang terkait yaitu: 
 
1. Analisis Cyberbullying Di Media Sosial Twitter (Studi Pada Akun Twitter 
@ahmaddhaniprast Periode Bulan Februari-Juni 2016) 
Mahasiswa bernama Aprian Putra dari fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Lampung meneliti tentang cyberbullying di sosial 
media twitter yang juga menggunakan analisis wacana model Teun A. 
Van Dijk. Dalam pembahasannya peneliti mengkaji pesan dalam media 
sosial twitter yang disebut dengan “kicauan” pada akun pribadi milik 
seorang musisi yakni @ahmaddhaniprast yang dikenal sebagai Ahmad 





penelitian ini adapun perbedaannya yakni pada objek penelitian. Aprian 
putra meneliti cyberbullying di media sosial twitter sedangkan pada 
penelitian ini di media sosial instagram. Adapun kesamaan antara kedua 
penelitian ini  kedua peneliti menggunakan analisis wacana dengan model 
Teun Van Dijk. 
2. Cyberbullying di Media Sosial YouTube (Analisis Interaksi Sosial 
Laurentius Rando Terhadap Haters) 
Skripsi yang disusun oleh Widyawati MP mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
tahun 2017. Pada penelitian ini peneliti juga meneliti tentang 
cyberbullying di media sosial dalam hal ini youtube sebagai sumber data. 
Objek dalam penelitian yang disusun oleh Widyawati adalah 
Cyberbullying di media sosial youtube yang tujukan kepada Rando pada 
serta tanggapannya terhadap haters (orang yang membenci). Peneliti 
menggunakan analisis interaksi sebagai kiblat dalam menyusun 
skripsinya. Berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, adapun 
perbedaannya terletak pada analisis yang Widyawati gunakan serta objek 
dan subjek penelitiannya, pada penelitian ini menggunakan analisis 
wacana model Teun Van Dijk dan yang menjadi objek penelitiannya ialah 
tokoh politik Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan di media sosial 
instagram. Adapun letak persamaannya adalah kedua peneliti 





3. Analisis Wacana Nikah Muda Pada Akun Twitter @nikahasik 
Skripsi yang ditulis oleh Mutia Soleha jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam , Fakultas Dakwah dan  Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2016. Pada penelitiannya Mutia Soleh 
menggunakan analisis yang sama dengan penelitian ini yakni analisis 
wacana model Teun A. Van Dijk untuk menganalisis pesan teks di media 
sosial twitter milik @nikahasik. Penelitian tersebut juga menggunakan 
jenis penelitian kualtitatif . Perbedaan antara penelitian Mutia Soleha dan 
penelitian ini terdapat pada objek dan pembahasannya yakni penelitian 
Mutia tidak membahas cyberbullying melainkan tentang nikah mudah  dan 
media sosial yang digunakan adalah media sosial twitter.  


















































































































































































  Tiga dari semua penelitian yang dipilih untuk  tinjaun penelitian sebagai 
pembanding dengan penelitian peneliti, semua berbeda namun juga memiliki 
kesamaan. Adapun persamaannya terletak pada jenis penelitian, analisis yang 
digunakan dan pembahasannya. Dua diantara penelitian tersebut adalah penelitian 
terkait cyberbullying,dan menggunakan analisis yang sama yakni analisis wacana  
model Teun A. Van Dijk. Perbedaannya terletak pada analisis yang digunakan dan 
pembahasannya. Satu penelitian menggunakan analisis interaksi dan satu penelitian 
lainnya membahas terkait nikah muda. Memiliki kesamaan tidak berarti sama 
melainkan penelitian terdahulu dapat menjadi rujukan serta sumber referensi dalam 
menyusun skripsi ini namun tetap memiliki perbedaan untuk menunjukkan bahwa 
suatu penelitian tersebut bukanlah hasil jiplakan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan dan kegunaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan kalimat yang mengandung 
cyberbullying di media sosial instagram pada akun @aniesbaubadan sesuai 3 teknik 
analisis wacana yakni struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis penulisan pada penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan penulis dalam bidang komunikasi agar lebih bijak dan pintar 
dalam menggunakan social media serta sebagai bekal bagi penulis dalam 
terjun kemasyarakat nantinya dan hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 





analisis cyberbullying di media sosial sekaligus membantu pihak pihak yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
b. Kegunaan Praktis pada penelitian ini media sosial instagram sebagai bahan  
penelitian mahasiswa dari kalangan umum sebagai salah satu media tempat 
dimana netizen yang melontarkan kalimat kejam yang berujung 
cyberbullying kepada Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan serta 
menjadikan bahan pembelajaran bagi pengguna media sosial, mahasiswa dan 
kalangan masyarakat luas yang ingin mengetahui tentang kejatahan di media 
sosial yaitu dengan cara melontarkan kalimat kejam atau kata-kata yang 










A. Era Media Baru (New Media) 
Straubhaar dan LaRose mencatat, bahwa adanya perubahan terminologi 
menyangkut media. Perubahan itu berkaitan dengan perkembangan teknologi, 
cakupan area, produksi massal (mass production), distribusi massal (mass 
distribution), sampai pada efek yang berbeda dengan apa yang ada di media massa. 
Adapun menurut John Vivian, keberadaan media baru seperti internet bisa melampaui 
pola penyebaran pesan media tradisional: sifat internet yang bisa berinteraksi 
mengaburkan batas geografis, kapasitas interaksi, dan yang terpenting bisa dilakukan 
secara real time.1 
Kajian-kajian berbagai aspek tentang perkembangan teknologi telematika 
menjadi sangat urgen terutama yang berhubungan dengan perkembangan media baru 
(new media), karena tidak saja menyangkut basis-basis ekonomi yang perlu disiapkan 
melainkan yang terpenting adalah bagaimana konstruksi sosial media massa memberi 
kontribusi terhadap kehidupan manusia secara keseluruhan.2 
Adapun gagasan oleh Marshall McLuhan mengenai media baru yang intinya 
internet bisa saja menguasai pikiran pemakainya dengan fasilitas yang disediakan 
yang membuat sebagian orang dapat kecanduan internet, gagasan McLuhan juga 
                                                           
1Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia) (Jakarta: Pranamedia Group, 
2014), h. 13-14.  
2Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 





melibatkan media lama sebagai isi yang diterapkan pada internet, seperti tentang cara 
merevisi perasaan seseorang dan cara wen yang dapat mengubah identitas seseorang.3 
 
B. Tinjauan Tentang Instagram  
Instagram adalah sebuah aplikasi media sosial yang memungkinkan pengguna 
untuk mengambil foto dan video, menerapkan filter digital (pemberian efek pada 
foto) dan membagikannya ke berbagai media sosial termasuk instagram itu sendiri.4 
Foto atau video yang dibagikan nantinya akan terpampang di feed pengguna lain yang 
menjadi follower Anda. 
Sistem pertemanan di instagram menggunakan istilah following dan follower 
seperti di twitter. Following berarti Anda mengikuti pengguna lain, sedangkan 
follower berarti pengguna lain yang mengikuti Anda. Selanjutnya setiap pengguna 
dapat berinteraksi dengan cara memberikan komentar dan memberikan dan 
memberikan respon suka yang dibagikan. 
Instagram berasal dari pengertian dari keselurahan fungsi aplikasi ini. Kata 
“insta” berasal dari kata “instan”, seperti kamera Polaroid yang pada masanya lebih 
dikenal dengan sebutan “foto instan”. Instagram juga dapat menampilkan foto-foto 
secara isntan, sepert Polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata “gram” 
berasal dari kata “telegram” yang cara kerjanya untuk mengirimkan informasi kepada 
orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan instagram, yang dapat mengunggah 
foto dengan menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang ingin 
                                                           
3 Werner J. Severin dan James W.Tanked, Jr, Teori Komunikasi Sejarah, Metode, dan 
Terapan di Dalam Media Massa (Jakarta: Prenada Media Group, 2009). h, 458. 
4  Michelle Wifalin, Efektivutas Instagram Commo Grounds, Jurnal E-Komunikasi Program 






disampaikan dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itulah instagram merupakan 
gabungan dari kata instan dan telegram.5  Beberapa fitur-fitur yang ada di instagram 
adalah: 
1. Kamera 
Fitur kamera memungkinkan pengguna instagram tidak hanya bisa 
mengunggah foto dari galeri, tetapi dapat juga langsung membidik atau merekam 
momen dari dalam aplikasi kemudian mengedit, memberi caption lalu 
membagikannya. 
2. Editor 
Editor adalah fitur yang memungkinkan untuk memoles foto yang dijepret 
lewat kamera perangkatnya. Di sini akan dijumpai 10 tool editor tingkat lanjut untuk 
mengatur kembali pencahayaan, kontras dan saturasi semudah menggerakkan jemari 
tangan. Di update terbaru instagram tidak lagi mengahruskan foto berwujud kotak, 
tapi sudah mendukung pilihan portrait dan juga landscape. Memberikan keleluasaan 
kepada pengguna saat ingin membagikan foto dengan sudut tangkapan lensa yang 
lebih lebar. 
3. Tag dan Hastag 
Fitur ini sebagaimana jejaring sosial pada umumnya memiliki fungsi untuk 
menandai teman atau mengelompokkan foto dalam satu label. 
4. Caption 
Caption berfungsi layaknya deskripsi, di sinilah pengguna bisa memberikan 
sepatah dua kata soal foto yang diunggah. Di samping tentunya menambahkan 
hastag. 
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5. Integrasi ke media sosial 
Instagram juga memungkinkan penggunanya berbagi foto atau video ke 
jejaring sosial lain seperti Facebook, Twitter, Tumblr dan Flicrk. Bila tool ini 
diaktifkan maka setiap foto dibagikan, secara otomatis instagram juga akan 
membagikannya ke jejaring sosial yang sudah terhubung. 
6. Instastory  
Instastory adalah fitur terbaru dari instagram, yang mengambil format 
snapchat dimana unggahan hanya akan bertahan selama 1 hari dengan durasi 
maksimal 15 detik. 
7. Explore  
Fitur yang menampilkan konten yang dilihat following atau follower 
pengguna. 
Sebagai sebuah media sosial yang digunakan oleh khalayak ramai, tentunya 
instagram memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Berikut penjabarannya 
yakni: 
a. Mudah digunakan 
Kemudahan yang ditawarkan instagram menjadikannya media yang cepat 
menarik minat masyarakat untuk menggunakannya. Memposting foto atau video, 
memfollow, mengomentari, memberi like, hingga searching sesuai hastag pun bisa 
dilakukan dengan sangat praktis. 
b. Media utama berupa foto 
Menjadi media sosial yang unggul pada hal posting melalui foto, membentuk 
media ini menyampaikan tampilkan serta kualitas foto yang baik. Visual yang 





c. Koneksi dengan media sosial yang lain 
Kelebihan instagram yang memberikan koneksi dengan beberapa sosial media 
membentuk kemudahan tersendiri untuk para penggunanya sehingga tidak perlu 
melakukan posting berkali-kali pada media sosial lain. 
Kelemahan Instagram: 
a. Spamming 
 Kemudahan yang diberikan instagram dalam hal berinteraksi, membentuk 
sosial media ini sangat rawan spamming. Umumnya spamming banyak terlihat pada 
bagian komentar. Namun disiasati menggunakan memberlakukan private di akun kita 
agar tidak sembarang orang bisa berkomentar di postingan. 
b. Tidak ada penyaring konten 
Dengan kemudahan yang diberikan instagram membuat siapa saja bisa 
memiliki akun instagram. Hal tersebut tentunya menjadikan instagram sangat mudah 
dimasuki orang-orang yang ingin menyebarkan konten-konten.6 
Kehadiran media massa dalam tatanan masyarakat modern sudah pasti tidak 
dapat dipungkiri. Meminjam konsep global village dari Marshal McLuhan, seluruh 
dunia kini ibarat menjadi sebuah desa yang sangat besar. Dan hal ini terjadi karena 
kehadiran media massa sehingga batasan jarak dan waktu menjadi semakin memudar. 
Salah satu konsekuensinya adalah segala macam bentuk informasi kini menjadi 
terkomunikasikan secara massif dan realtif singkat (bahkan real time). Satu pesan 
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sederhana mampu terkirimkan ke belahan dunia yang lainnya dalam waktu yang 
sesingkat mungkin.7 
C. Tinjauan Tentang Cyberbullying 
Cyber, kata cyber banyak digunakan untuk menjelaskan realitas media baru. 
Konsep media baru itu pada awalnya diperkenalkan dalam novel science-fiction, True 
Name oleh Vernir, seorang novelis yang juga ahli matematika pada 1981. Vernor 
menggunakan istilah “The Other Plane” untuk menggambarkan keberadaan suatu 
jaringan. Selanjutnya, konsep tersebut diperkenalkan oleh William Gibson dengan 
istilah “cyberspace” úntuk menjelaskan bahwa ada tempat di mana ia tidak nyata 
tetapi keberadaannya dapat dirasakan bahkan menjadi kenyataan dalam benak. Semua 
definisi ini mencoba menjelaskam bagaimana realitas di dunia siber itu pada 
kenyataannya, yaitu nyata di benak individu. Saling berkomentar melalui kolom 
komentar pada Instagram atau media sosial lainnya, meski diantara yang berkomentar 
itu tidak berada dalam posisi yang sama, tapi seolah-olah komentar status itu 
merupakan percakapan yang dilakukan sehari-hari sehingga siapa pun bisa merasa 
bahagia atau sedih ketika membacanya.8Setiap hari ilmuwan membuka density cyber, 
sehingga muatan-muatan gambar dan suara sudah dapat dimasukkan ke dalam cyber.9 
Bullying, dapat didefinisikan sebagai sebuah kegiatan atau perilaku agresif 
yang sengaja dilakukan oleh sekelompok orang atau seorang secara berulang-ulang 
dan dari waktu ke waktu terhadap seorang korban yang tidak dapat mempertahankan 
                                                           
7Heri Budianto da Fnarid Hamid, Ilmu Komunikasi Sekarang dan Tantangan Masa Depan 
(Jakarta: Pranamedia Group, 2011), h.  470. 
8Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia) (Jakarta: Pranamedia Group, 
2014), h. 17-19. 
9Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 





dirinya dengan mudah atau sebuah penyalahgunaan kekuasaaan/kekuatan secara 
sistematik10 
Cyberbullying. Pengertian cyberbullying adalah teknologi internet untuk 
menyakiti orang lain dengan cara sengaja dan diulang-ulang.11 Cyberbullying adalah 
bentuk intimidasi yang pelaku lakukan untuk melecehkan korbannya melalui 
perangkat teknologi. Pelaku ingin melihat seseorang terluka, ada banyak cara yang 
mereka lakukan untuk menyerang korban dengan pesan kejam (mengintimidasi, 
mencemooh) dengan memberikan komentar pada media sosial dalam hal ini 
instagram dan gambar yang menganggu dan disebarkan untuk mempermalukan 
korban bagi orang lain yang melihatnya.12 
Bullying telah berkembang menjadi masalah yang dikenal saat ini sebagai 
cyberbullying. Tidak seperti bullying, cyberbullying memungkinkan pelaku untuk 
menutupi bahkan memalsukan identitasnya melalui komputer, karena dengan fasilitas 
media yang ada dan sangat bebas sehingga tak ada paksaan untuk seseorang 
menggunakan identitas aslinya. Dengan membentuk idenditas lain (anonymous) 
membuat lebih mudah bagi pelaku untuk menyerang korban tanpa harus melihat 
respon fisik korban menyebabkan mereka lebih mudah untuk mengatakan dan 
melakukan hal-hal kejam dibandingkan dengan apa yang didapati dalam tatap muka 
pelaku bullying.13 
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Pelajar,2012), h. 72. 
11 Arie Prabawati, Awas Interest Jahat Mengintai Anak Muda (Yogyakarta: ANDI Offset, 
2013), h. 4. 
12 Terry Brequet, Cyberbullying (USA: Rosyn Publishing, 2010),h. 37. 
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D. Motivasi dan Bentuk Cyberbullying 
Berbagai bentuk dan metode cyberbullying yang dilakukan oleh pelaku dapat 
berupa pesan ancaman, membuat foto yang bertujuan untuk mempermalukan, 
mengolok-olok dan mengintimidasi korban seperti membuat meme lalu 
menyebarkannya di jejaring sosial. Adapun motivasi pelakunya juga beragam 
biasanya mereka melakukan hal tersebut karena marah, ingin balas dendam, frustasi, 
ingin mencari perhatian dan kadang pula mereka hanya ingin bercanda. 
Pelaku cyberbullying dalam mengintimidasi orang lain memiliki motivasi 
sebagai berikut; 
1. Frustasi, sakit hati, marah dan ingin melakukan balas dendam 
2. Menonjolkan ego untuk menyakiti oranglain karena haus kekuasaan 
3. Melakukan hacking (meretas) ketika merasa bosan 
4. Untuk mentertawakan dan mendapat reaksi menjadi hiburan tersendiri  
5. Ketidaksengajaan, misalnya memberikan reaksi dengan komentar yang 
emosional. 
Adapun bentuk-bentuk dari tindakan cuberbullying yakni; 
1. Flaming (amarah), yaitu pendapat online menggunakan pesan elektronik 
dengan bahasa yang agresif atau kasar.Flaming lebih mengacu kepada adanya 
kebencian antara dua orang atau lebih yang saling berinteraksi pada 
ruangpublikseperti chatroom.  
2. Harassment (pelecehan), ialah pesan-pesan yang berisi pesan kasar, menghina 
secara berulang-ulang yang ditujukan kepada seseorang secara online guna 





tersebut. Pada umumna pesan harassmentdikirim melalui komunikasi pribadi 
misalnya email, instant messaging dan SMS. 
3. Denigration (pencemaran nama baik), ialah proses mengumbar keburukan 
seseorang di internet dengan maksud merusak reputasi dan nama baik seorang 
tersebut, misalnya menyebarkan gambar yang diedit sedemikian rupa hingga 
menciptakan gambar palsu seperti menempatkan gambar seksual atau 
membuat meme. 
4. Impersonation (peniruan) di mana seseorang berpura-pura menjadi orang lain 
dan mengirimkan pesan-pesan atau status yang tidak baik. 
5. Trickery (tipu daya), yakni membujuk seseorang dengan tipu daya untuk 
mendapat data rahasia yang bersifat pribadiseperti foto pribadi orang tersebut. 
Pelaku dan korbannya biasanya sudah kenal sejak lama baik secara nyata 
maupun maya. 
6. Outing (pengeluaran), yakni menyampaikan komunikasi pribadi atau gambar 
yang berisi informasi yang berpotensi memalukan.14 
 
E. Profile Anies Baswedan 
“Darah biru” pemikir mengalir dalam tubuh Anies Baswedan.Lahir pada 7 Mei 
1969 di Kuningan, Jawa Barat, Anies adalah cucu dari Abdurrahman Baswedan atau 
AR Baswedan, salah satu tokoh nasionalis pendiri Republik Indonesia.Ayah Anies 
yakni Rasyid Baswedan adalah aktivis pergerakan dan juga akademisi. Rasyid 
berprofesi sebagai dosen di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, 
                                                           
14 Mira Marleni Pandie dan Ivan Th. J. Weismann, “Pengaruh Cyberbullying Di Media Sosial 
Terhadap Perilaku Reaktif Sebagai Perilaku Maupun Sebagai Korban Cyberbullying Pada Siswa 





Yogyakarta. Ibunya, Aliyah Rasyid, bergelar profesor bidang sosial ekonomi 
Universitas Negeri Yogyakarta. Ia menikah dengan Fery Farhati, S.Psi, M.Sc. dan 
dikaruniai empat orang anak. 
Anies Baswedan sudah meraih apresiasi dari dalam dan luar negeri. Namanya 
tercata dalam 100 intelektual public dunia menurut jurnal Foreign Policy (2008). 
Pada tahun 2010, majalah Foresight, terbitan Jepang, memasukkan Anies Baswedan 
dalam jajaran 20 orang yang diperkirakan akan berperan dalam perubahan dunia 20 
tahun mendatang. 
Menginjak usia remaja, Anies telah menampakkan kualitasnya sebagai 
pemimpin. Ia tumbuh menjadi pemuda aktif. Selain pernah menjadi ketua OSIS 
ketika duduk di bangku SMA 2 Yogyakarta, ia ikut serta dalam pertukaran pelajar 
AFS ke Amerika. Memasuki bangku kuliah, Anies melanjutkan pendidikan ke 
Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada (UGM) di tahun 1989. 
Saat mahasiswa ia aktif menjadi peneliti di PAU (Pusat Antar Universitas) 
UGM. Ia juga mendalami jurnalisme melalui Tanah Merdeka, sebuah komunitas 
kreatif anak muda yang tukangi oleh Ishadi SK yang ketika itu menjabat sebagai 
kepala TVRI Yogyakarta. 
Anies terpilih sebagai Ketua Umum Senat Mahasiswa UGM.Anies meraih 
beasiswa dari Japan Airlines Foundation untuk kuliah musim panas bidang Asian 
Studies di Universitas Sophia, Tokyo, Jepang. 
Pada tahun 2009, Anies bersama tim kecilnya mulai menata konsep Indonesia 
Mengajar dan mengujinya. Sejumlah inverstor menyambut baik niat Anies. Program 
Indonesia Mengajar pun disambut positif oleh ribuan sarjana baru lulusan perguruan 





Komisi pemberantasan Korupsi atau KPK meminta Anies Baswedan untuk 
menjadi Ketua Komite Etik KPK pada kasus bocornya surat perintah penyidikan 
(sprindik) kasus korupsi proyek Hambalang atas nama tersangka Anas Urbaningrum 
pada tahun Februari 2013. Jejak langkah Anies dalam aktivitas antikorupsi telah 
dimulai sejak lama.Tiga tahun sebelumnya, pada tahun 2010, Anies tergabung dalam 
Tim Verifikasi Fakta dan Hukum atau dikenal dengan Tim Delapan yang diketuai 
Adnan Buyung nasution untuk meneliti kasus dugaan kriminalisasi terhadap Bibit 
Samad Rianto dan Chandra M. Hamzah. 
Berbagai pengalaman organisasi dan karir anies baswedan dapat dilihat sebagai 
berikut: 
1. Rektor Universitas Paramadina (2007-2015) 
2. Direktur Eksekutif The Indonesian Institute 
3. Ketua Yayasan Indonesia Mengajar (2009-2013) 
4. Ketua Komite Etik Komisi Pemberantasan Korupsi (2013) 
5. Tim Verifikasi Fakta dan Hukum untuk Kasus Dugaan Kriminalisasi 
Pimpinan KPK Samad Riyanto dan Chandra M. Hamzah (2010) 
6. National Advisor bidang desentralisasi dan otonomi daerah di 
Partnertship for Governance Reform 
7. Peneliti utama di Lembaga Survei Indonesia 
Nama Anies Baswedan muncul di antara sebelas nama peserta konvensi calon 
presiden Partai Demokrat pada pertengahan 2013. Ia menerima tawaran partai 
Demokrat untuk ikut serta dalam konvensi capres itu karena ingin memberikan 





tanggal 15 September 2013 Anies resmi diperkenalkan kepada publik sebagai satu 
dari sebelas peserta konvensi calon presiden dari Partai Demokrat.15 
Bergabungnya Anies Baswedan di Partai Demokrat tentu membuatnya telah 
dikenal menjadi tokoh politikdi masyarakat.Menjadi politikus dituntut untuk 
memiliki komunikasi politik yang bagus. 
Adapun pengertian komunikasi politik adalah (kegiatan) komunikasi yang 
dianggap komunikasi politik berdasarkan konsekwensi-konsekwensinya (akutal 
maupun potensial) yang mengatur perbuatan manusia di dalam kondisi-kondisi 
konflik.Politikus adalah orang yang seluruh waktunya dihabiskan untuk kegiatan 
berpolitik.Terkait dengan komunikasi politik, politikus mencari pengaruh melalui 
komunikasi. Salah satu kredibilitas seorang politikus yakni mempengaruhi perubahan 
sikap penerima pesan. Jika seorang komunikator politik memiliki tingkat kredibilitas 
yang tinggi di mata khalayak, maka hal itu akan memudahkan dalam proses transfer 
ide, gagasan maupun pesan-pesan politik.16 
F. Analisis Teun A. Van Dijk Sebagai Landasan Teori 
1. Pengertian Analisis Wacana 
Analisis wacana merupakan teknik analisis interdisiplin yang berasal dari 
ilmu humaniora maupun sosial, seperti lisnguistik, kajian sastra, antropologi, 
semiotik, sosiologi, psikologi, sampai pada komunikasi. secara etimologikata wacana 
atau discourse berasal dari bahasa latin ”discuurrere”, yang pada intinya dapat 
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diartikan sebagai mengalir ke segala arah atau terpisah dan perkembangan 
selanjutnya wacana dimaknai sebagai memberi informasi mengenai sesuatu.  
Dari uraian makna kata wacana di atas, dapat disimpulkan bahwa wacana 
terkait dengan apa yang dikomunikasikan (teks) dan bagaimana teks itu muncul dan 
apa maknanya atau yang diharapkan (konteks).17 
2. Analisis Teun A. Van Dijk Sebagai Landasan Teori 
Teun A. Van Dijk melihat bahwa wacana tersusun atas teks dan (atau dalam) 
konteks sebagai suatu tindakan yang harus diuraikan secara empiris. Bahwa konteks 
merupakan kata yang lebih formal digunakan dibandingkan situasi, keadaan atau 
lingkungan, karena penggunaan konteks yang sering kali berada dalam posisi untuk 
menjelaskan atau mengindikasikan suatu fenomena, peristiwa, aksi, atau diskursus 
yang secara kondisional melingkupi dan merupakan dampak dari lingkungan. 
Van Dijk selanjutnya menawarkan teknik analisis wacana yang secara teori 
dan medologi sebagai suatu pendekatan terhadap bahasa dan penggunaannya.Teknik 
ini mendekati teks ke dalam tiga aspek wacana, yakni bentuk teks (sentence forms), 
makna teks (meaning), dan hubungan teks (speech acts). Dengan menggunakan 
perspektif sintaktik, semantik, dan pragmatik terhadap wacana, maka diharapkan 
suatu teks akan dapat diuraikan tidak sekedar dari sisi bahasa atau linguistik semata 
tetapi dari konteks yang melingkupinya. Secara garis besar teknik analisis wacana 
melihat tiga srtuktur, yakni struktur makro di mana makna global dari suatu teks yang 
dapat diamati dari suatu tema yang diangka, superstruktur sebagai kerangka suatu 
teks secara keseluruhan seperti pendahuluan, isi, atau kesimpulan, dan struktur mikro 
                                                           






yang melihat makna lokal dari suatu teks seperti semantik, sintaktis, stilistika, sampai 
retoris.18  
Berikut akan diuraikan satu per satu elemen analisis Van Dijk pada tabel 
berikut: 
Tabel 2.1 Elemen Analisis Wacana Model Teun Van Dijk   
STRUKTUR 
WACANA 














Makna yang ingin ditekankan dalam teks misal 
dengan memberik detil pada satu sisi atau 

















Bagaimana pilihan kata yang dipakai dalam teks 
berita. 
Leksikon 
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Terdapat enam elemen yang merupakan elemen satu kesatuan yang saling 
berkesinambungan dan saling mendukung dengan elemen lainya. Berikut penjelasan 
dari elemen yang diamati, yaitu: 
1. Tematik (Tema atau Topik) 
Elemen tematik menunjukkan kepada gambaran umum dari suatu teks, dapat 
disebut juga sebagai gagasan inti atau ringkasan, atau yang utama pada teks. Topik 
menggambarkan apa yang ingin diungkapkan oleh penulis. Topik menunjukkan 
konsep dominan, sentral, dan yang  paling penting wacana. 
2. Skematik (Skema atau Alur) 
Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari pendahuluan 
sampai akhir.Alur menunjukkan bagian-bagian dalam teks yang disusun dan 
diurutkan hingga membentuk kesatuan arti. Wacana percakapan sehari-hari, misalnya 
mempunyai skema salam perkenalan, isi pembicaraan, dan sala penutup atau 
perpisahan. 
3. Semantik (Latar, Detil, Maksud, Praanggapan, Nominalisasi) 
Semantik dalam skema Van Dijk dikategorikan sebagai makna lokal (local 
meaning), yaitu makna yang muncul dari hubungan antar kalimat hubungan 
antarproposisi, yang dapat menunjukkan makna tertentu dari suatu teks. Latar teks 
merupakan elemen yang berguna untuk membongkar apa maksud dari apa yang ingin 
ditampilkan oleh penulis. Latar peristiwa dipakai untuk menyediakan dasar hendak 





ditampilkan seseorang. Penulis akan menampilkan secara berlebihan informasi yang 
menguntungkan dirinya dan begitupun sebaliknya, elemen detil merupakan strategi 
bagaimana seseorang mengekspresikan sikapnya dengan cara yang implisit. Elemen 
wacana maksud, hampir sama dengan detil, elemen maksud melihat informasi yang 
menguntungkan komunikator akan diuraikan secara ekspilisit dan jelas. Sebaliknya, 
informasi yang merugikan akan diuraikan secara tersamar, implisit, dan tersembunyi. 
Elemen nominalisasi adalah transformasi sintaksis secara radikal dalam suatu klausa, 
yang memiliki konsekuensi struktural yang luas dan memberikan kesempatan 
menyampaikan ideologi.19 Praanggapan merupakan pernyataan yang digunakan utnuk 
mendukung makna dari suatu teks. Praanggapan juga upaya untuk mendukung 
pendapat dengan memberikan premis yang dipercaya kebenarannya.20 
4. Sintaksis (Bentuk kalimat, Koherensi, Kata Ganti) 
Koherensi adalah pertalian atau jalinan antar kata, atau kalimat dalam teks. 
Dua buah kalimat yang menggambarkan fakta yang berebda dapat dihubungkan 
sehingga tampak koheren, sehingga, fakta yang tidak berhubungan sekalipun dapat 
menjadi berhubungan ketika seseorang menghubungkannya.21 
Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan cara berpikir 
yang logis, yaitu prinsip kausalitas. Di mana ia menanyakan apakah A yang 
menjelaskan B, atau B yang menjelaskan A. Logika kausalitas ini jika diterjemahkan 
ke dalam bahasa menjadi susunan subjek (yang menerangkan) dan predikat (yang 
diterangkan). Elemen kata ganti merupakan elemen untuk memanipulasi bahasa 
dengan menciptakan suatu komunitas imajinatif.Kata ganti merupakan alat yang 
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dipakai oleh komunikator untuk menunjukkan di mana posisi seseorang dalam 
wacana. Dalam mengungkapkan sikapnya, seseorang dapat menggunakan kata ganti 
“saya” atau “kami” yang menggambarkan bahwa sikap tersebut merupakan sikap 
resmi komunikator semata-mata. 
5. Stilistik (Leksikon) 
Elemen ini menandakan bagaiamana seseorang melakukan pemilihat kata atas 
berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Suatu fakta umumnya terdiri atas beberapa 
kata yang merujuk pada fakta. Kata ‘meninggal’misalnya, yang memiliki kata lain 
seperti: wafat, mati, tewas, gugur, meninggal, terbunuh dan sebagainya.22 
6. Retoris (Grafis, Metafora, Ekspresi) 
Grafis merupakan bagian untuk memeriksa apa yang ditekankan atau 
ditonjolkan (yang dianggap penting) oleh seseorang yang dapat diamati dari teks. 
Elemen grafis ini muncul lewat bagian tulisan yang dibuat berbeda seperti pemakaian 
huruf tebal, huruf miring, huruf capital, termasuk pemakaian caption, grafik, gambar 
atau yang lainnya untuk mendukung pesan.Metafora yang dimaksud adalah ornament 
atau bumbu sebagai landasan berpikir, alasan pembenar atas pendapat atau gagasan 
tertentu dengan penggunaan ungkapan sehari-hari, peribahasa, pepatah, leluhur, kata-
kata kuno bahkan ungkapan ayat suci dipakai untuk memperkuat pesan utama.23 
3. Analisis Sosial 
Dimensi dari analisis Teun A. Van Dijk adalah analisis sosial. Dalam kerangka 
model Van Dijk, perlu melakukan penelitian mengenai bagaimana wacana 
komunisme diproduksi dalam masyarakat. Penelitian dilakukan dengan menganalisis 
bagaimana negara melakukan produksi den reproduksi atas wacana komunisme, 
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lewat buku-buku sekolah, pidato politik, dan sebagainya. Menurut van Dijk, dalam 
analisis mengenai masyarakat, ada dua poin pentig yakni kekuasaan (power) dan 
akses (acces). 
 
G.  Perspektif Islam Terhadap Bullying 
Bullying dalam pandangan islam jelas adalah perbuatan yang tercela islam 
membenci hal itu. Perilaku bullying pun termasuk perilaku yang dapat merugikan 
orang lain karena dapat membuat orang lain merasa tertindas, depresi bahkan 
kemungkinan efek terburuk dari perilaku bullying adalah menyebabkan seseorang 
bunuh diri. Adapun ayat yang sehubungan dengan penelitian ini yakni Q.S Al-
Hujurat Ayat 11:  
 
اَهَُّيأٓ َٰي  َنيِذَّلٱ  ۟اُونَماَء  َلا  ْرَخْسَي  ٌمَْوق ن ِّم  ٍمَْوق  ٰٓىَسَع َنأ  ۟اُونوَُكي اًرْيَخ  ْمُهْن ِّم  َلاَو  ٌٓءاَسِن ن ِّم  ٍٓءاَسِّن  ٰٓىَسَع َنأ  َّنَُكي اًرْيَخ 
 َّنُهْن ِّم  ◌ۖ  َلاَو  ۟آوُزِمَْلت  ْمُكَُسفَنأ  َلاَو  ۟اوُزَباََنت  ِب َٰقَْلْلأٱِب  ◌ۖ  َسِْئب  ُمْسِٱ  ُقوُُسفْلٱ  َدَْعب  ِن َٰمي ِْلإٱ  ◌ۚ نَمَو  ْمَّل  ُْبتَي  َكِٓئ
َٰلُ۟وأَف  ُمُه 
 َنوُمِل َّٰظلٱ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka.Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik.Dan 
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan 
gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak 
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.24 
                                                           





Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa tidak boleh  suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lainnya dengan memberi gelar nama sekalipun karena boleh jadi orang 
yang diolok lebih baik dari mereka.  
Ayat di atas juga memberi petunjuk tentang beberapa hal yang harus dihindari 
untuk mencegah timbulnya pertikaian. Allah berfirman memanggil kaum beriman 
dengan panggilan mesra: “hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum 
yakni kelompok pria mengolok-olok kaum kelompok pria yang lain, karena hal 
tersebut dapat menimbulkan pertikaian walau yang diolok-olokkan kaum yang lemah 
boleh jadi mereka yang diolok-olok itu lebih baik dari mereka yang mengolok-olok 
sehingga dengan demikian yang berolok-olok melakukan kesalahan berganda. 
Pertama mengolok-olok dan kedua yang diolok-olokkan lebih baik dari mereka.25 
Islam melarang berkata dan menulis hal-hal yang kotor dan kasar. Kata kotor 
yang diucapkan lisan atau ditulis adalah cerminan dari jiwa yang kotor. Sedangkan 
jiwa yang bersih berdampak pada ucapan dan tingkah laku sehari-harinya. Perkataan 
yang kotor membuat suasana rusak dan dapat menghilangkan budaya rasa malu. 
Padahal kalau malu sudah hilang dari pribadi seseorang, dia ibarat orang yang 
kehilangan rem untuk mengendalikan dirinya.26 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif 
dan metode analisis wacana. Penelitian kualitatif menekankan pencarian makna, 
pemahaman, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi 
tentang suatu fenomena, bersifat alami dan holistic, mengutamakan kualitas, 
menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif. Peneliti bukan 
mengumpulkan data sekali jadi atau sekaligus dan kemudian mengolahnya, 
melainkan tahap demi tahap dan makna disimpulkan selama proses berlangsung dari 
awal sampai akhir kegiatan.
1
 Istilah penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai jenis 
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 
bentuk hitungan lain, namun analisisnya bersifat kualitatif.
2
 
 Pada penelitian ini objek penelitianmya adalah media sosial instagram, dengan 
melihat dan mengamati komentar dari postingan yang terkait Anies Baswedan pada 
akun @aniesbaubadan. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
secara kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif menggunakan analisis data 
secara induktif, yaitu memulai fakta empiris yang ditemukan di lapangan, 
mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari fenomena 
yang ada di lapangan, sehingga menemukan makna, kemudian makna tersebut 
menjadi hasil penelitian. 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data dikelompokkan atas dua bagian, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah sebuah data yang berupa dokumentasi yang didapatkan 
melalui observasi atau pengamatan yang dilakukan di awal untuk melihat dan 
mengamati apa saja kegiatan yang dilakukan objek tersebut. Kegiatan tersebut adalah 
mengamati postingan berkaitan dengan cyberbullying di media sosial instagram pada 
akun @aniesbaubadan dengan cara melakukan pengamatan dan meng-screenshot 
hasil awal dari apa yang telah diamati misal, kejadian-kejadian, perilaku, dan hal lain 
yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian ini. Adapun objek penelitian skripsi ini 
adalah cyberbullying yang menimpa Gubernur DKI Jakarta di media sosial instagram. 
Observasi awal dilakukan dengan cara mengamati dan menganalis cyberbullying oleh 








2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya dengan tujuan membuat pembaca 
semakin paham akan maksud penulis, seperti sumber referensi dari buku, jurnal atau 
skripsi serta situs-situs internet yang terkait dengan judul. Pelengkap data primer juga 
diperoleh dari library research dan dokumentasi. Data sekunder dalam penelitian ini 
adalah buku dan jurnal yang berkaitan dengan analisis wacana. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini berorientasi 
pada kebutuhan analisis. Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan adalah: 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan awal terhadap gejala-gejala yang akan diteliti. 
Pada penelitian ini peneliti sebagai pengamat (complete observer) menggunakan 
observasi non partisipasi yaitu peneliti tidak terlibat langsung dalam tipe ini peneliti 
tidak mempunyai peran untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan. Ia lebih 
merupakan pengamat yang secara diam-diam mengamati atau menghayati kegiatan
4 
atau proses pada objek penelitian yaitu  mengamati interaksi pada kolom komentar di 
akun @aniesbaubadan pada media sosial instagram. 
 
 
                                                           
4
 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta: 







Dokumentasi yakni pengumpulan data berupa screenshoot komentar pada 
postingan akun instagram @aniesbauban yang termasuk dalam kategori 
cyberbullying oleh followersnya yang berkaitan dengan Gubernur DKI Jakarta Anies 
Baswedan. Ada cukup banyak jumlah komentar kalimat kejam yang termasuk dalam 
unsure  cyberbullying yang terdapat di media sosial instagram. Selanjutnya peneliti 
akan memilih 3-5 komentar pada postingan akun @aniesbauadan di media sosial 
instagram. 
3. Studi pustaka (library research) 
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan membaca buku, jurnal atau 
skripsi-skripsi terdahulu yang berkaitan dengan media sosial, media cyber, 
cyberbullying, interaksi sosial dan lain-lain. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
metode yakni: 
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa mengubah 
redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau 
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada. 
4. Analisis isi media sosial 
Analisis isi media sosial yakni peneliti melakukan pengumpulan data yang 
bersumber dari  media sosial dalam hal ini menganalisis media sosial instagram. 
 
E. Teknik Analisa Data 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 





meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi yang lain. Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan 
data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data sebagaimana diungkapkan 
oleh Miles dan Huberman yakni: 
1. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi dicatat dalam 
catatan yang terdiri dari dua bagian yakni deskriptif dan reflektif. 
Catatan deskriptif adalah catatan alami yakni catatan mengenai sesuatu yang 
dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat 
dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang dialami.Catatan reflektif adalah 
catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti tentang temuan 
yang dijumpai dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap 
berikutnya. 
2. Reduksi  
Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data 
yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan 
masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan 
penelitian.Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dan 
menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan maknanya. Pada proses reduksi 
data, hanya temuan data atau temuan yang berkenaan dengan permasalahan penelitian 
saja yang direduksi. Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan masalah dibuang. 





menggolongkan, mengarahkan dan membuat yang tidak penting, serta 
mengorganisasikan data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 
3. Penyajian Data 
Penjajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan 
tabel.Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat 
menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan 
dalam penguasaan informasi baik secara keeseluruhan atau bagian-bagian tertentu 
dari hasil penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, matrik atau grafik untuk 
memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. Dengan demikian peneliti 
dapat tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi yang 
dapat membosankan.Hal ini dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang 
tersusun dengan baik dapat memengarui peneliti dalam bentuk secara ceroboh dan 
mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat dan tidak mendasar. Untuk 
display data harus didasari sebagai bagian dalam analisis data. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti 
hanya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya 
diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil 















CYBERBULLYING TERHADAP GUBERNUR DKI JAKARTA ANIES 
BASWEDAN PADA MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 
A. Analisis Ringkas Objek Penelitian 
Anies telah menampakkan kualitas dirinya sejak dia duduk di bangku SMA, 
hasilnya dia terpilih menjadi ketua OSIS SMAN 2 Yogyakarta, kemudian ia 
dipercaya menduduki posisi ketua OSIS se-Indonesia saat Anies sedang mengikuti 
pelatihan kepemimpinan di Jakarta pada September 1985 serta ikut dalam program 
pertukaran pelajar AFS ke Amerika. 
Anies kemudian melanjutkan pendidikan ke Fakultas Ekonomi Universitas 
Gadjah Mada (UGM) di tahun 1989. Saat mahasiswa ia aktif menjadi peneliti di PAU 
(Pusat Antar Universitas) UGM, ia juga mendalami jurnalisme melalui Tanah 
Merdeka, sebuah komunitas kreatif anak muda yang ditukangi oleh Ishadi SK yang 
ketika itu menjadi kepala TVRI Yogyakarta. Melalui wadah tersebut Anies 
berkesempatan mewawancarai beberapa narasumber penting.1 
Singkat karir Anies Baswedan di usia muda namanya pun melambung ketika 
tercatat sebagai rektor termuda di Indonesia. Anies menggantikan posisi cendekiawan 
muslim yang terkemuka yakni, Almarhum Nurcholis Madjid atau Cak Nur, sebagai 
Rektor Universitas Paramadina di usianya yang belum genap 40 tahun tepatnya saat 
Anies berumur 38 tahun. 
                                                           
1 Yugha Erlangga, Tim Divaro,  Petarung Politik: Profil Capres dan Cawapres RI 2014 




Anies sudah meraih apresiasi dari dalam dan luar negeri hingga namanya 
tercatat dalam 100 intelektual publik dunia menurut jurnal Foreign Policy tahun 2008. 
Ia juga dianggap tokoh pendidikan yang mumpuni. Gebrakannya melalui Gerakan 
Indonesia Mengajar menginspirasi dan menarik minat ribuan sarjana muda dari 
perguruan tinggi bergengsi untuk mengabdi di pelosok negeri sebagai guru muda. 2 
Tahun 2013, Anies sempat menjajaki dunia politik dengan mengikuti konvensi 
Partai Demokrat untuk penjaringan Pilpres 2014 namun gagal karena partai Demokrat 
hanya memiliki 10 persen di pemilu legislative dan tak bisa mengusung calon sendiri. 
Anies kemudian bergabung ke kubu capres dan cawapres Joko Widodo dan 
Jusuf Kalla. Anies yang pandai berorasi dan dianggap mampu menginspirasi 
membuatnya ditunjuk menjadi juru bicara Jokowi-JK selama pilpres 2014. Setelah 
Jokowi-JK menang dalam pemilihan presiden pada tahun 2014 Anies Baswedan 
menjadi salah satu menteri yakni sebagai Menteri Kebudayaan dan Pendidikan Dasar 
Menengah, namun pada 27 Juli 2016 Anies terkena reshuffle yang kemudian 
posisinya digantikan oleh Muhadjir Effendy Rektor Universitas Muhammadiyah 
Malang. Sejumlah pihak bersuara menyayangkan pergantian Anies. 
Hanya 2 bulan berselang setelah  reshuffle  nama Anies mendapat sorotan 
berbagai partai politik yang melihat potensi Anies untuk memenangkan pemilihan 
gubernur DKI Jakarta karena namanya juga masuk dalam daftar survey bakal calon 
gubernur DKI Jakarta. Pada akhirnya diumumkan oleh ketua umum Partai Gerindra 
Prabowo Subianto sebagai calon gubernur DKI Jakarta berpasangan dengan Sandiaga 
Uno.3 
                                                           
2 Yugha Erlangga, Tim Divaro,  Petarung Politik: Profil Capres dan Cawapres RI 2014 
(Bandung: Erlangga, 2014), h.20. 




Setelah terpilihnya Anies Baswedan dan Sandiaga Uno sebagai Gubernur dan 
wakil gubernur baru DKI Jakarta periode 2017-2022, hal ini ternyata kurang diterima 
oleh para pendukung Ahok terbukti dengan adanya berita pada salah satu stasiun 
televisi yang menayangkan para pendukung Ahok mengirim papan bunga ucapan 
terima kasih terhadap Ahok yang sebelumnya adalah gubernur DKI Jakarta dan 
kemudian menggandeng Djarot sebagai calon wakil gubernur pada pemilihan 
berikutnya, namun kalah pada putaran ketigadari Anies Baswedan dan Sandiaga Uno 
pemilihan gubernur DKI Jakarta. Alih-alih memberi selamat kepada gubernur terpilih 
Anies Baswedan pendukung Ahok disebut tidak bisa move on dengan memberi 
ucapan terimakasih kepada Ahok. Berawal dari sinilah pendukung Ahok dan Anies 
berselisih hingga saling melontarkan kalimat kasar yang termasuk dalam unsur 
bullying. Seringnya mereka saling menjatuhkan di media sosial dalam penelitian ini 
dikhususkan pada media sosial instagram sehingga dikatakan cyberbullying. 
Cyberbullying adalah fenomena yang relatif baru yang dimungkinkan oleh 
internet dan smartphone, dengan akses dari smartphone seseorang dapat mengirim 
pesan teks, mengambil foto, merekam video, dan mengakses internet. Situs jejaring 
sosial seperti facebook, twitter, dan instagram  yang kini sangat populer dengan 
fasilitas berbagi gambar dan ide, namun tidak semua penggunanya harus menuliskan 
hal baik. Bullying bukanlah hal yang baru, tetapi dengan teknologi canggih telah 
mempermudah pelaku bullying untuk memperparah target mereka dengan akses 
internet 24 jam dan khalayak yang lebih luas mereka mengirimkan pesan teks dengan 
jejaring sosial mereka dengan menyakiti, menyerang dan mengolok-olok individu 
lainnya. Hal itu hanyalah sebagian cara seorang pelaku bullying dapat 
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mempermalukan dan mengintimidasi korbannya seperti biasa yang mereka lakukan 
namun dilakukan sering dengan mudah karena dilakukan secara online.  
Pelecehan adalah salah satu dari jenis cyberbullying dimana pelaku bullying 
terus-menerus mengirim pesan kejam dengan menyerang karakter korbannya 
termasuk memposting kebohongan dan mengubah foto orang tersebut lalu disebarkan 
kepada khalayak luas. Tidak adanya aturan untuk menggunakan  identitas asli pada 
media sosial membuat seseorang melakukan anonymous atau berpura-pura menjadi 
orang lain dengan menggunakan identitas palsu untuk melakukan hal tersebut.4  
Bullying yang dilakukan secara online di media siber disebut cyberbullying. Di 
media siber, khalayak memiliki otoritas dalam membangun teks serta memanfaatkan 
medium. Media siber juga memberikan keleluasaan khalayak untuk 
mentranformasikan dirinya untuk memanfaatkan khalayak yang lain. Hadirnya media 
siber dalam perkembangan media baru  yakni internet merupakan salah satu pijakan  
untuk melihat hubungan baru antara media dan khlayak, sebab selama ini diskursus 
tentang media dan khalayak khususnya media tradisional menempatkan khalayak 
dalam posisi pasif sekedar menerima terpaan media dan tidak memiliki kebebasan 
untuk memproduksi informasi atau memberi umpan balik. 5  
Media sosial isntagram  merupakan jenis media baru yang termasuk dalam 
media online. Cara kerja instagram adalah pengguna mengunggah foto yang ingin dia 
tampilkan pada akun instagramnya yang kemudian siapa pun bisa melihat foto 
tersebut, memberi tanda “love” jika menyukai foto yang diunggah dan dapat 
memberikan komentar sebagai salah satu fasilitas yang telah disediakan. Selururh 
                                                           
4 Tracy Brown, Cyberbullying Online Safety (New York: The Rosen Publishing Group, 
2014), h. 4-10. 
5Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia) (Jakarta: Pranamedia Group, 
2014), h.61.  
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pengguna bisa mengakses foto pengguna lain begitu saja tanpa perlu izin si pemilik 
dan meninggalkan komentar sesuka hati meskipun komentar yang ditinggalkan 
bersifat tidak baik bahkan menjurus ke cyberbullying.6 
Salah satu akun pendukung mantan gubernur DKI Jakarta yakni Ahok dengan 
nama akun @aniesbaubadan banyak memposting dan membagikan tentang gubernur 
terpilih DKI Jakarta sekarang yakni Anies Baswedan. Menggunakan nama Anies 
Baswedan dengan sedikit mengubahnya menjadi Anies Baubadan sebagai username 
akun tersebut memiliki kesan menjatuhkan sehingga esensi dengan membaca 
username tersebut para pengguna akun isntagram akan  mengerti bahwa akun tersebut 
tidak pro terhadap Anies Baswesan. Akun @aniesbaubadan dengan pengikut 
(followers) sebanyak 30.000 akun dan yang diikuti (following) hanya sebanyak 77, 
akun tersebut telah memiliki 1.504 postingan yang dominan postingannya membahas 
tentang politik, dan menuliskan 3 hal pada Bio-nya (biodata) yakni 1) Pemegang 
kunci surga DP 0%, 2) Pribadi yang santun namun hobi nyindir, dan 3) OK.OC 
(Ogah kerja ogah capek). Pada point ketiga OK OC yang sebenarnya OK OCE adalah 
salah satu program andalan dari pasangan gubernur dan wakil gubernur Anies-Sandi 
saat pilkada DKI yang berarti One Kecamatan One Centre of Enterpreneurship yang 
diubah dan diplesetkan oleh akun @aniesbaubadan. Memiliki nama akun 
@aniesbaubadan tidak membuat seluruh isi postingannya membahas tentang Anies 
Baswedan semata, melainkan tokoh-tokoh politik lainnya seperti Habib Rizieq, 
Sandiaga Uno, Prabowo Subianto, hingga Presiden Joko Widodo, namun sebagian 
besar postingannya membahas mengenai Anies Baswedan, akun tersebut banyak 
mengkritisi tentang cara kerja Anies yang dianggap nol dengan mengupload foto dan 
                                                           
6Sukma Ari Ragil Putri,  “Minoritisasi LGBT Di Indonesia: Cyber Bullying Pada AKun 
Instagram denarachman”, Jurnal Interaksi 4, no. 1 (2015): h.75 
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potongan screenshoot dari artikel berita serta diberi caption yang dapat mengundang 
pro dan kontra followers nya, adapun pendukung Anies Baswedan merasa tidak 
terima dan merasa harus membela Anies sebagai pemimpinnya meninggalkan 
komentar yang mengkritik pemilik akun @aniesbaubadan menyebut bahwa para 
pendukung Ahok  dengan sebutan “Cebong”, dan panggilan untuk pendukung Anies 
“Kampret”.  
Berawal dari kekalahan Ahok-Djarot pada pilkada DKI dimana pendukungnya 
merasa tidak menerima atas kemenangan Anies-Sandi hingga saling sindir antar dua 
kubu, dimediasi oleh media sosial instagram yang tidak ada batasan membuat siapa 
saja bebas memposting apapun yang mereka inginkan. Atas dasar kebencian, sakit 
hati, marah, ingin balas dendam dan menunjukkan ego sebagai motivasi pelaku untuk 
mengitimidasi orang lain membuat akun tersebut menyebarkan gambar dengan 
mengolok-olok kinerja serta fisik Anies Baswedan hingga  membuat oranglain yang 
tidak pro terhadapnya juga ikut melakukannya. Pemberian caption sedemikian rupa 
yang dilakukan akun tersebut membuat oranglain memberi komentar menggunakan 
bahasa yang kasar dan berujung cyberbullying terhadap Anies Baswedan pada media 
sosial instagram. 
 
B. Struktur Kalimat Cyberbullying (Struktur Makro, Superstruktur, dan 
Struktur Mikro ) Pada Akun @aniesbaubadan 
Kalimat cyberbullying pada akun instagram @aniesbaubadan akan diuraikan 
dan dianalisis dengan analisis wacana model Teun Van Dijk menggunakan tiga 




1. Struktur Makro (Tematik) 
Elemen Tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa juga 
disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari suatu teks. Topik 
menggambarkan apa yang ingin diungkapkan topik  juga menunjukkan konsep 
dominan, sentral, dan paling penting dari isi suatu teks oleh karena itu sering disebut 
sebagai tema atau topik.7 Dalam hal ini yang diamati adalah teks dari postingan 
@aniesbaubadan yang membuat followers-nya untuk ikut memberikan komentar. 
Tema secara umum pada postingan akun instagram @aniesbaubadan dari 
caption/judul menguraikan tentang: 
Tabel 4.1 Elemen Tematik 
Hal yang diamati Temuan Data 
Tema atau topik yang dibahas dalam 
suatu teks pada postingan 
@aniesbaswedan 
 
- Ok otrip gk jalan, rptra tidak bisa 
merawat, sewa rusun dr 300 naik jd 
1,7jt, hamburkan duit trip keluar 
negeri, birokrasi busuk semerawut, 
kota tua semerawut, kali bukannya 
dibersihin malah dijaring, plus 
yang pasyi dibalik gayanya yg sok 
santuk tersembunyi hawa nafsu 
berkuasa, arogansi, dan 
kemunafikkan yang sudah sangat 
akut. 
- Emang dia tugasnya buat semrawut 
buat pemerintahan skrg yg 
disalahkan.. tugas dia berbuat 
seperti itu… mengatasnamakan 
agama.. dan kesucian… program 
kerjanya ya itu semrawut 
Sumber : Akun Instagram @aniesbaubadan  
                                                           
7Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Anlaisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS, 2001), h.229   
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Pada elemen  tematik di atas peneliti menentukan tema  bahwa selama masa 
jabatan Anies Baswedan setelah resmi menjadi gubernur dan memimpin DKI Jakarta 
mereka menganggap Anies tidak bisa bekerja dan hanya membuat pemerintahan 
menjadi berantakan. Hal tersebut dibuktikan dengan komentar yang telah ditemukan 
pada tabel di atas yakni Anies hanya menghamburkan APBD (Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah) untuk kunjungan ke luar negeri, sewa rusun di Jakarta yang 
tadinya hanya Rp.300.000,- menjadi Rp. 1.700.000,-, kali yang kotor seharusnya 
dibersihkan namun hanya ditutupi oleh jaring. Hasil dari analisis peneliti bahwa 
mereka yang berkomentar membandingkan kinerja antara kedua gubernur sebelum 
dan setelah terpilihnya Anies Baswedan sehingga menyimpulkan bahwa kinerja dari 
Ahok yang sebelumnya menjabat sebagai gubernur DKI Jakarta lebih bagus ketika 
masa jabatannya dibanding Anies yang sekarang memimpin hanya membuat sistem 
pemerintahan semakin berantakan. Peneliti mengkategorikan kedua komentar 
tersebut ke dalam jenis cyberbullying flaming (amarah) yaitu mengutarakan pendapat 
secara online menggunakan bahasa yang agresif atau kasar. 
2. Superstruktur (Skematik) 
 Superstruktur (skematik) merupakan elemen dari analisis wacana yang 
memiliki alur pendahuluan hingga akhir. Alur tersebut mendukung topik tertentu 
yang ingin disampaikan dengan menyusun bagian-bagian dengan urutan tertentu. 
Skematik memberikan tekanan mana yang didahulukan, dan bagian mana yang bisa 
kemudian sebagai strategi untuk menyembunyikan informasi penting. Upaya 
penyembunyiannya dilakukan dengan menempatkan di bagian akhir agar terkesan 
kurang menonjol.8 Secara umum elemen superstruktur mempunyai dua kategori 
                                                           
8 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media (Yogyakarta: LKiS, 2001), h. 234. 
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skema besar. Pertama, summary yang umumnya ditandai dengan judul dan lead. 
Kedua, story yakni isi berita secara keseluruhan yang terbagi atas situasi dan 
komentar yang ditampilkan dalam teks.9  
    Tabel 4.2 Elemen Skematik  
Hal yang diamati Temuan data 
Lead  
- Bener gak bener kan yg penting “seiman”:)) 
gausah gubernur yang handal kayak Ahok 
dulu tapi beda agama. Gapapa males yg 
penting seiman:) 
- Tuh pemimpin yang seagama, ada prestasinya 
gak, ada pembangunannya gak, dia Cuma 
ngeresmiin apa yang dibuat ahok “nies ente 
jual siwak aja deh, jgn jadi gubernur, kasian 
warga lo bokisin” 
Story 
Terpilihnya Anies Baswedan sebagai gubenur 
dianggap karena mayoritas pemilihnya seiman 
dengannya, akibatnya banyak yang menyalahkan hal 
itu karena setelah menjabat sebagai gubernur DKI 
Jakarta kinerja dianggap tidak lebih bagus dibanding 
pemimpin pada  periode sebelumnya.  
                                                           




- Masih sekitar 4 tahun lagi, harus kuat,sabar & 
tabah. Jadikan sebagai pelajaran agar 
selanjutnya tidak salah pilih gubernur. Ada 
yang lebih bagus dari gubernur sebelumnya? 
Yang jualan ayat banyak tapi yang bener-
bener kerja untuk rakyat jarang 
- Yang baik ya didukung, yang buruk kita 
perbaiki bersama. Klo masih pd kuat2an sm 
idolanya mah semua gak bakal ada perubahan 
dan gak pernah rukun. Para pemimpin bukan 
semata2 seperti pahlawan..semua pemimpin 
ya pasti support penuh dr rakyat. Jd kenapa 
mesti berselisih?? Mau smp kapan kita 
dipengaruhi  dgn perbedaan yg ujung2nya 
malah kita pecah?? Keep calm and be smart 
laah..;) 
  Sumber : Akun Instagram @aniesbaubadan 
a. Lead 
Judul dan lead diteliti untuk menunjukkan tema yang ingin ditampilkan oleh 
pembuat teks. Komentar pada akun instagram @aniesbaubadan pada point lead  
menggambarkan tentang perbedaan agama yang membuat Anies Baswedan terpilih 
menjadi gubenur dengan adanya teks pada komentar yang mengatakan bahwa “yang 
penting seiman” bermaksud bahwa masyarakat mayoritas agama islam yang 
mendukungnya menjadi sebab terpilihnya Anies menjadi gubernur namun setelah 
terpilih dan mulai bekerja ia dianggap tidak berprestasi. Dari 3 komentar pada point 
semantik hanya 1 akun instagram asli menggunakan idenditas asli yakni akun oleh 
@meilina8240 sedang dua akun lainnya memiliki akun yang tidak jelas identitasnya. 
Di lain teks dijabarkan meskipun Ahok  menganut agama yang tidak dianut oleh 
mayoritas masyarakat Jakarta namun nyatanya banyak meninggalkan pekerjaan yang 
belum selesai dan Anies hanya meresmikan apa yang dikerjakan oleh Ahok 
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sebelumnya saat masih memimpin Jakarta.  Komentar yang terdapat pada elemen 
lead  termasuk dalam cyberbullying bentuk flaming (amarah) karena mengutarakan 
pendapat online menggunakan bahasa yang cukup kasar dengan maksud menyindir 
atau menyinggung Anies Baswedan selain itu dua akun yang tidak jelas identitasnya 
termasuk dalam kategori cyberbullying bentuk impersonation atau menggunakan 
idendtitas yang palsu dan memberikan kalimat kasar.  
b. Story 
Story merupakan isi teks secara keseluruhan. Secara hipotetik,  elemen ini 
mempunyai dua subkategori. Yang pertama berupa situasi yakni proses atau jalannya 
peristiwa, sedang yang kedua komentar yang ditampilkan dalam teks.10 
Secara keseluruhan pada story dimulai dari terpilihnya Anies Baswedan 
sebagai gubernur DKI Jakarta sebab terpilihnya adalah “seiman”. Banyak dari mereka 
menyalahkan hal itu hingga berujung  membandingkan kinerja Anies dan Ahok 
dalam memimpin Jakarta. Anies juga dianggap tidak bisa bekerja melainkan hanya 
meneruskan apa yang dikerjakan Ahok sebelumnya saat menjabat sebagai gubernur 
DKI Jakarta. Hal tersebut menimbulkan seseorang berkomentar mengenai antisipasi 
dan solusi. 
c. Komentar  
Pada elemen komentar peneliti menemukan adanya komentar yang berisi 
tentang antisipasi dan solusi pada postingan akun @aniesbaubadan. Komentar yang 
pertama berisi tentang antisipasi. Adapun kalimat yang menyatakan antisipasi yakni 
“menjadikan hal ini sebagai pembelajaran agar kedepannya tidak salah memilih 
gubernur”. Pada komentar yang kedua memberikan solusi dibuktikan dengan kalimat 
                                                           
10 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media, h.232. 
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“agar tidak berselisih karena perbedaan atas idola masing-masing dan mengajak yang 
lain untuk mendukung pemerintahan yang sekarang karena seorang pemimpin akan 
tetap membutuhkan dorongan agar menjadi lebih baik lagi”. Komentar tersebut tidak 
termasuk dalam cyberbullying namun keberadaan komentar tersebut mempunyai 
harapan agar  perselihan antara kedua kubu dapat berakhir dan menunjukkan perasaan  
legowo atas terpilihnya Anies yang menjadi gubernur DKI Jakarta. 
3. Struktur Mikro  
Pada struktur mikro akan membahas empat elemen yakni semantik, sintaksis, stilistik, 
dan retoris. Berikut penjabarannya: 
a. Semantik 
Semantik dalam  skema Van Dijk dikategorikan sebagai makna lokal (local 
meaning), yaitu makna yang muncul dari hubungan antar kalimat hubungan antar 
proposisi, yang dapat menunjukkan makna tertentu dari suatu teks. Terdapat empat 
point yang dibahas dalam penelitian ini yakni latar, detil, maksud dan pra anggapan. 
Untuk hasil analisisnya telah dijabarkan ke dalam bentuk table sederhana berikut : 
Tabel 4.3 Elemen Semantik 
Hal yang diamati Temuan Data 
Latar  
- Ahhh…ini si Wan Abud 
@aniesbaswedan kerja msh aja 
gabener….oh iya kn yg fenting 
SANTUN, SEIMAN, ALWAYS 
RETORIKA, TERBUL (TERus 
ngiBUL), DAN AKHIR 
KATA….SALAM 
KEBERFIKAHAKAN!!!! OKE OCE 
(Ogah KErja Ogah CapEK) !!!! Ayo 
ambil bir di kantor saya !!! 
- Gpp gabisa kerja yg penting seiman n 
ngarab wakakakakaka. Ambil beer!!!!! 




- Lah dulu waktu debat pilgub banyak 
metode dalam mengatasi kemacetan di 
Jakarta gimana nih sih akhwan……. 
bikin malu….. #2018GantiGaberner 
- Ketika ada sesuatu yg gk bener, dia akan 
nunjuk org lain sbg kambing hitam, 
menyatakan bahwa dirinya tdk tahu dan 
bawahan disalahkan. Ketika ada hal yg 
bagus, dgn penuh percaya diri berdiri 
paling depan dan akan menyatakan itu 
hasil kerjanya. Begitulah gubernur 
Jakarta masa now.. 
Maksud 
- Fisrt class sekali terbang 200 juta.. 
ha..ha,, pdhl setingkat menteri aja paling 
dptnya business class. Ha ha.. gk 
percaya? Silahkan buka Peraturan 
Menteri Keungan (PMK) tentang 
standar biaya masukan.. semua aparatur 
negara diatur, tsmk apabila kunjungan 
ke luar negeri.. tapi mungkin gabener 
ahli surge beda.. krn dia yg angkat Alloh 
langsung. Ha ha 
- Ok otrip gk jalan, rptra tidak bisa 
merawat, sewa rusun dr 300 naik jd 
1.7jt, hamburkan duit trip keluar negeri, 
birokrasi busuk semerawtu, becak 
operasi, tanah abang semerawut, kota 
tua semerawut, kali bukannya dibersihin 
malah dijaring, plus yg pasti dibalik 
gayanya yg sok santun tersembunyi 
hawa nafsu berkuasa, arogansi, dan 
kemunafikkan yang sudah sangat akut. 
Praanggapan 
- Sepertinya KPK udah mengantongi 
bukti2 tinggal menunggu momen yg 
tepat, kalo di eksekusi skrg wan abud 
naik pamor #playingvictim … setelah 
pemilu & pilpres  kayanya itu moment 
yg tepat  





Latar merupakan bagian teks yang dapat memengaruhi semantik (arti) yang 
ingin ditampilkan. Latar yang dipilih menetukan ke arah mana pandangan khalayak 
hendak dibawa.  Latar dapat menjadi pembenar gagasan yang diajukan dalam suatu 
teks. 11 
Terdapat dua komentar yang yang diangkat pada point latar, sesuai dengan 
pengertiannya bahwa latar dipilih menentukan ke arah mana pandangan khalayak 
hendak dibawa. Pada kedua komentar tersebut telah dianalisis menggunakan analisis 
wacana oleh Teun Van Dijk yang hasilnya adalah mereka menggiring opini bahwa 
Anies terpilih bukan karena prestasinya melainkan karena mayoritas masyarakat 
Jakarta yang beragama sama yakni islam,  tidak hanya itu meskipun Anies pandai 
beretorika dan memiliki pembawaan santun tidak menjadi jaminan kinerja Anies 
lebih baik dibanding gubernur sebelumnya yang sedikit terkenal temperamental 
karena sering memarahi bawahannya, kesimpulannya meskipun Anies terpilih karena 
santun, seiman dan pandai beretorika tapi pada kenyataannya tidak memiliki kinerja 
yang baik dibanding Ahok yang sebelumnya adalah gubernur DKI Jakarta yang 
memiliki temperamental namun saat memimpin terlihat hasil kerjanya. Mengkritik 
dengan bahasa yang kasar dan menghina Anies secara online hingga berulang serta 
menggunakan huruf kapital pada komentar pertama elemen latar bermaksud untuk 
menekankan bahwa Anies memang seperti apa yang dituliskannya, komentar tersebut  
termasuk dalam cyberbullying bentuk harassment (pelecehan). 
 
 
                                                           




Elemen wacana detil berhubungan dengan kontrol informasi. Pada dasarnya 
pembuat teks akan menampilkan secara berlebihan informasi yang menguntungkan 
dirinya atau citra yang baik, sedangkan informasi yang merugikan ditampilkan dalam 
jumlah sedikit bahkan jika perlu tidak perlu disampaikan.12 
Pada elemen detil ditetapkan dua komentar. Pada komentar yang pertama 
hanya menampilkan sedikit informasi berisi tentang ketidakmampuan Anies dalam 
mengatasi macet di Jakarta yang dianggap membuat malu karena saat masa debat 
pilgub (pemilihan gubernur) Anies mempunyi metode untuk mengatasi macet di 
Jakarta. Pada komentar yang kedua berisi lebih banyak informasi mengenai sikap 
Anies dikatakan pada komentar tersebut bahwa Anies akan melimpahkan kesalahan 
kepada orang lain ketika ada sesuatu yang salah, namun berbeda situasi ketika 
mendapat hal baik menurutnya Anies akan mengakui bahwa itu hasil kerjanya. Hasil 
analisis peneliti bahwa  kedua komentar tersebut baik yang memberikan informasi 
dengan jumlah sedikit maupun banyak mereka berdua telah menciptakan citra buruk 
terhadap Anies dan diri mereka sendiri, mereka tidak peduli tentang citra mereka 
meskipun menyampaikan hal buruk, itu adalah bentuk kekecewaan mereka atas 
kinerja Anies selama memimpin Jakarta yang tidak lebih baik dari Ahok. Alasan 
kecewa menjadi motivasi untuk berkomentar buruk terhadap Anies namun memberi 
komentar menggunakan bahasa yang kasar serta menyinggung membuat komentar 
pada poin pertama pada elemen detil termasuk dalam kategori cyberbullying bentuk 
flaming (amarah), selain itu akun yang digunakan oleh pelaku bullying bukanlah 
identitas aslinya melainkan akun palsu yang dibuat untuk bersembunyi agar lebih 
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leluasa dalam memberikan komentar jahat. Biasanya mereka membuat akun palsu 
memang hanya untuk membenci dan berkomentar sejahat-jahatnya.  Akun yang 
berkomentar seperti itu memiliki username @pangerantanpabiji dan 
@pakeas_nyungsep yang termasuk dalam cyberbullying bentuk impersonation 
dimana seseorang berpura-pura menjadi oranglain  dan mengirimkan pesan-pesan 
jahat. 
3. Maksud 
Elemen maksud melihat teks yang menguntungkan ditampilkan secara detil, 
eksplisit dan jelas atau ditampilkan secara samar, implisit, dan tersembunyi, begitu 
juga pada teks yang merugikan, ditampilkan secara eksplisit atau implisit oleh 
pembuat teks.13 
Dua komentar yang termasuk dalam kategori elemen maksud, peneliti 
menemukan teks jenis eskspilist yang menjabarkan kelakuan dan  kinerja Anies yang 
merugikan. Sebagai alasan peneliti menyimpulkan hal tersebut ditandai dengan 
kalimat penjabaran aturan yang dijelaskan pada tabel temuan komentar pertama yang 
membahas tentang Peraturan Menteri Keungan (PMK) lalu dibuktikan pada komentar 
kedua dengan teks yang membahas program kerja yang tidak jalan dan sistem 
pemerintahan yang dibuat berantakan oleh Anies. Perjalanan dinas yang dilakukan 
oleh Anies serta bukti foto bahwa Anies bepergian dengan pesawat first class yang 
diketahui harga tiket tersebut tidaklah murah membuatnya berkomentar mengenai 
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) dan berprasangka bahwa Anies adalah gubernur 
boros yang menghabiskan dana untuk kunjungan ke luar negeri hingga membuat 
beberapa program kerjanya terbengkalai dan semrawut. Memberi komentar kritik 
                                                           
13 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media, h.240 
54 
 
dengan pemilihan kalimat yang kasar dibuktikan pada kalimat terakhir “tapi mungkin 
gabener ahli surge beda.. krn dia yg angkat Alloh langsung. Ha ha”gaberner yang 
dimaksud adalah gubernur Anies Baswedan, dan pada komentar kedua terdapat 
kalimat “ yg pasti dibalik gayanya yg sok santun tersembunyi hawa nafsu berkuasa, 
arogansi, dan kemunafikkan yang sudah sangat akut” maknanya bahwa kalimat 
tersebut memiliki prasangka terhadap Anies membuat kedua komentar ini termasuk 
dalam kategori bentuk cyberbullying flaming (amarah). 
4. Praanggapan 
Elemen wacana praanggapan merupakan pernyataan yang digunakan untuk 
mendukung makna suatu teks. Praanggapan adalah upaya mendukung pendapat 
dengan memberikan premis yang dipercaya kebenarannya.14 
Peneliti menentukan komentar pada hasil temuan data adalah elemen 
praanggapan ditandai dengan kalimat “sepertinya KPK udah mengantongi bukti2” 
meskipun kesan teks tersebut menduga namun teks tersebut dipercaya oleh followers 
akun @aniesbaubadan lainnya dengan mempertimbangkan hasil kinerja Anies dan 
banyaknya anggaran yang habis karena pengadaan tempat sampah yang dianggap 
terlalu mahal serta seringnya kunjungan ke luar negeri membuat praanggapan yang 
disampaikan terlihat masuk akal meskipun kenyataannya belum terjadi namun dengan 
pertimbangan yang ada orang-orang akan percaya bahwa Anies kemungkinan besar 
memang korupsi. Kalimat akhir pada komentar tersebut juga menggunakan kata yang 
kasar yakni “wan abud naik pamor #playingvictim” wan abud adalah pemberian 
nama untuk Anies. Keseluruhan kalimat tersebut memiliki makna bahwa benar Anies 
melakukan korupsi namun untuk membuktikan hal tersebut harus menunggu moment 
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yang tepat karena jika tidak diduga Anies akan melakukan playing victim atau pelaku 
yang merasa bahwa dia adalah korban. Disimpulkan komentar pada elemen 
praanggapan termasuk dalam kategori cyberbullying bentuk denigration yang berarti 
pencemaran nama baik. 
a. Sintaksis 
Sintaksis merupakan bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk 
wacana, kalimat, klausa dan frase. Pada konteks ini menampilkan bagaimana 
pembuat teks menggunakan kalimat hingga menjadi satu kesatuan. Terdapat tiga 
point pada elemen sintaktis yakni bentuk kalimat, koherensi dan kata ganti. Berikut 
tabel dari elemen sintaktis: 
   Tabel 4.4 Elemen Sintaktis 
Hal yang diamati Temuan Data 
Koherensi 
 
- Masih sekitar 4 tahun lagi, harus 
kuat,sabar & tabah. Jadikan sebagai 
pelajaran agar selanjutnya tidak salah 
pilih gubernur. Ada yang lebih bagus 
dari gubernur sebelumnya? Yang jualan 
ayat banyak tapi yang bener-bener 
kerja untuk rakyat jarang 
 
Bentuk Kalimat 
- Pak jokowi memang pintar, sekarang 
tau alasan mengapa si baubadan ini 
dipecat 
Kata Ganti 
- Kita sih ikhlas min tp jepang mau ga 
min  
- Saya yakin dengan berbagai gelar 
dengan berbagai gelar dan pengalaman 
sebelumnya, anies sandi bisa kerja, 
sayangnya mereka GAK MAU KERJA 
(bedakan antara tak mampu dan tak 
mau :) ) 




Koherensi adalah pertalian atau jalinan antarkata, atau kalimat dalam teks. 
Dua buah kalimat yang menggambarkan fakta yang berbeda dapat dihubungkan 
sehingga tampak koheren. Fakta yang tidak berhubungan sekalipun dapat  menjadi 
berhubungan ketika seseorang menghubungkannya. 15 
Kalimat pada komentar yang diangkat setelah dianalisis termasuk ke dalam 
jenis koherensi karena kalimat tersebut dua kalimat yang beda pembahasan namun 
dihubungkan oleh pemilik komentar. Pada kalimat pertama membahas tentang waktu 
dan seruan untuk bersikap sabar yang peneliti artikan bahwa masyarakat yang kecewa 
dengan kinerja Anies harus lebih bersabar karena Anies masih akan menjabat empat 
tahun kedepan dengan dugaan kinerjanya tidak akan lebih baik dibanding Ahok. Pada 
kalimat yang kedua membahas tentang “jualan ayat”. Adapun maksud dari kalimat 
tersebut bahwa saat Anies dalam masa kampanye sering menyerukan ayat-ayat AL-
Qur’an untuk menarik dukungan masyarakat Jakarta yang beragama islam sehingga 
diberi julukan “jualan ayat”. Pemilik komentar merasa kecewa dan menyayangkan 
hal tersebut terhadap orang yang mendukung Anies, akibatnya setelah terpilih tidak 
ada kinerja yang nampak. Jadi hubungan antara dua kalimat yang berbeda tersebut 
adalah penyesalan atas terpilihnya Anies sebagai gubernur yang kinerjanya tidak 
seperti Ahok.  
2. Bentuk Kalimat 
Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan cara berpikir 
logis, yaitu prinsip kausalitas. Kausalitas yang dimaksud ialah  susunan subjek (yang 
menerangkan) dan predikat (yang diterangkan). Bentuk kalimat ini bukan hanya 
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persoalan teknis kebenaran tata bahasa, tetapi menentukan makna yang dibentuk oleh 
susunan kalimat. Penempatan proposisi tersebut dapat memengaruhi makna yang 
ditimbulkan karena menunjukkan bagian mana yang ditonjolkan oleh pembuat teks.16 
Adapun temuan data yang sesuai dengan bentuk kalimat yakni sebagai berikut  
“Pak jokowi memang pintar, sekarang tau alasan mengapa si baubadan ini dipecat”  
 S             P        O             K 
Kata “si baubadan” yang terdapat pada kalimat di atas yang dimaksud adalah 
Anies Baswedan dengan sedikit mengubahnya hingga memiliki kesan mengejek. 
Adapun inti dari kalimat tersebut yang komunikator tuliskan menekankan bahwa 
memang benar tindakan Presiden Jokowi dulu memecat Anies sebagai menteri 
pendidikan karena dalam saat ini dalam memimpin Jakarta kinerja Anies dianggap 
tidak baik sehingga meperkuat alasan tersebut bahwa Anies memang pantas dipecat 
terlihat dari kinerjanya dahulu.  
3. Kata Ganti 
Elemen kata ganti merupakan elemen untuk memanipulasi bahasa dengan 
menciptakan suatu komunitas imajinatif. Kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh 
pembuat teks untuk menunjukkan di mana posisi seseorang dalam wacana. Dalam 
mengungkapkan sikapnya, seseorang dapat menggunakan kata ganti “saya” atau 
“kami”.17 
Teks pertama menggunakan kata ganti “kita”. Sebelumnya ia memberi 
komentar pada postingan yang menggambarkan Anies sedang berdiri dan memakan 
pisang yang  dianggap sebagai hewan gorilla, dan disaat yang sama kebetulan 
Sandiaga Uno wakil dari Anies sedang kunjungan ke Jepang untuk mendatangkan 
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hewan ke Jakarta yang kemudian dihubungkan dengan gambar Anies yang  disebut 
gorilla. Maksud dari kalimat pada komentarnya bahwa apakah Jepang akan mau 
menerima orang seperti dia (Anies). Menggunakan kata “kita” pada kalimatnya 
berarti menggambarkan bahwa ia menjadikan sikap bersama tanpa membuat batasan 
antara komunikator dengan khalayak seolah-olah ia mengklaim bahwa yang lainnya 
juga memiliki pendapat sama seperti dirinya.  
Teks kedua menggunakan kata ganti “saya”. Adapun maksud dari kalimatnya 
bahwa ia yakin dengan prestasi yang dimiliki Anies, Anies dapat bekerja namun ia 
menekankan perbedaan antara bisa kerja dan tidak mau kerja. Kata “saya” dalam 
kalimat tersebut mengartikan bahwa pernyataan yang ia keluarkan semata-mata hanya 
darinya dan tidak mewakili oranglain, ia memberi batasan antara dirinya dan 
khalayak.  
b. Stilistik (Leksikon) 
Pada bagian stilistik hanya memiliki satu pembahasan yakni leksikon. Elemen 
ini menandakan bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata atas berbagai 
kemungkinan kata yang tersedi. Kata “meninggal” misalnya, mempunyai kata lain: 
mati, tewas gugur, meninggal, terbunuh, menghembuskan nafas terakhir, dan 
sebagainya. Di antara beberapa kata itu seseorang dapat memilih di antara pilihan 
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Tabel 4.5 Elemen Stilistik  
Hal yang diamati Temuan Data 
Leksikon 
-  wkwkwwk si tolol!! Kepalanya 
harusnya di pakein jaring biar ga bau 
- Belaga gila lo onta… makan gaji buta 
doang kerja ga becus 
  Sumber : Akun Instagram @aniesbaubadan 
Teks atau komentar yang pertama peneliti ingin membahas kata “tolol”, 
menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata tersebut memiliki arti yaitu  
bodoh. Menurut analisis peneliti penggunaan kata “tolol” dalam kalimat akan 
terdengar kasar, bisa saja pelaku bullying menggunkan kata “bodoh” karena kedua 
kata itu memiliki arti yang sama namun ia menggunakan kata “tolol” akan lebih 
terkesan kejam dan tegas agar korban merasa tersudut serta  merasa agar korban 
memang “tolol”. Komentar singkat namun terkesan sangat kasar, komentar ini 
termasuk dalam kategori cyberbullying bentuk harassment (pelecehan). 
Teks kedua peneliti membahas kata “becus”. Menurut KBBI kata “becus” 
berarti cakap atau mampu, dalam kalimat tersebut mengatakan bahwa Anies hanya 
makan gaji buta namun kerja tidak becus. Penekanan pada kata tidak “becus” berarti 
Anies tidak mampu bekerja, dibandingkan dengan kata mampu atau cakap yang 
terdengar lebih sopan komunikator atau pelaku bullying memilih menggunakan kata 
“becus” yang membuat dirinya terkesan memarahi seseorang. Pemilihan kata yang 
kejam untuk menindas seseorang memungkinkan membuat korbannya merasa bahwa 
ia memang seperti itu. Pada komentar kedua ini juga termasuk dalam kategori 
cyberbullying bentuk harassment (pelecehan) karena selain dari kata “tidak becus” 
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kalimat lainnya yang mendukung adalah “belaga gila lo onta” kata onta itu ditujukan 
kepada gubernur Anies Baswedan. 
c. Retoris 
Elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa yang ditekankankan atau 
ditonjolkan (yang berarti dianggap penting) oleh seseorang yang dapat diamati dari 
teks. Pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf yang dibuat 
dengan ukuran lebih besar. Bagian-bagian yang ditonjolkan menekankan kepada 
khalayak pentingnya bagian tersebut.19 Berikut akan dijabarkan pada tabel hasil 
temuan data:  
Tabel 4.6 Elemen Retoris 
Hal yang diamati Temuan Data 
Grafis 
- OK OTIPU Vs OK 
NGOCEH…program gubernur 
ondel2 jakarta 
- Anies baswEDAN 
- MEMANG TAK BISA 
BEKERJA, PPPPFFFFTTTT 
   Sumber : Akun Instagram @aniesbaubadan 
Fasilitas komentar pada media sosial instagram tidak dapat menggunakan 
gambar, menggunakan garis bawah, dan menggunakan huruf miring namun untuk 
pemakaian huruf besar atau huruf kapital dapat digunakan. Peneliti akan menganalisis 
tiga komentar yang telah ditemukan dan dijabarkan pada temuan data.  
Pada komentar pertama terdapat kata yang menggunakan huruf besar yakni 
“OK TIPU Vs OK NGOCEH”. Pemilik komentar mengubah hal tersebut yang 
sebenarnya adalah OK OCE (One Kecamatan One Center for Enterpreneurship) 
yakni salah satu program andalan gubernur dan wakil gubernur DKI Jakarta namun 
                                                           
19 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media, h.257 
61 
 
diplesetkan oleh akun tersebut menjadi “OK TIPU Vs OK NGOCEH”. Peneliti 
berpendapat makna dari teks tersebut bahwa Anies “OK” dalam hal menipu dan 
mengoceh karena ia merasa Anies hanya sering tampil berbicara namun tidak ada 
kerja nyata yang nampak. 
Komentar kedua terdapat kata “EDAN” hal itu menjelaskan nama lengkap 
Anies Baswedan yang pada bagian “edan” digunakan huruf besar untuk menekankan 
bahwa Anies itu “edan”. Adapun kata “edan” dalam bahasa Jawa berarti gila. 
Komunikator mencoba menyamakan kata tersebut dengan nama lengkap Anies yaitu 
Anies Baswedan. Menghina Anies dengan kata “edan” maka dari komentar ini 
dikategorikan dalam bentuk cyberbullying harasstment (pelecehan). 
Komentar terakhir semua kata menggunakan huruf kapital. Pemilik komentar 
ingin menunjukkan dan lebih menonjolkan kalimatnya dari semua komentar yang ada 
bahwa Anies sebagai gubernur DKI Jakarta  memang tidak bisa bekerja. Di akhir 
kalimat ada ungkapan “PPPPFFFFTTTT” yang berarti pemilik komentar dalam 
menuliskan kata tersebut seolah-olah sedang menghela napas karena gubernur baru 
DKI Jakarta Anies Baswedan tidak mampu dalam menangani Jakarta. 
 
C. Konteks Sosial Cyberbullying Terhadap Anies Baswedan  
Konteks sosial adalah dimensi dari analisis wacana oleh Teun A. Van Dijk 
yang menjelaskan bahwa konteks sosial adalah wacana yang berkembang dalam 
masyarakat dan bagaimana suatu hal dikonstruksi dalam masyarakat. 
Anies Baswedan adalah gubernur DKI Jakarta yang telah resmi dilantik oleh 
presiden Joko Widodo pada 16 Oktober 2017 lalu. Berada di bawah kepemimpinan 
Anies Jakarta sudah mulai terlihat perubahannya, namun perubahan yang dirasakan 
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membuat masyarakat Jakarta mengeluh terutama mengenai daerah Tanah Abang yang 
langsung berubah seketika menjadi macet disebabkan karena adanya penyempitan 
jalan untuk lahan PKL (pedagang kaki lima) berjualan. 
Menjadi pemimpin ibukota tentu tidak terlepas dari media. Dari media online 
di internet cukup banyak yang mengangkat berita tentang Anies Baswedan terutama 
berita mengenai kinerjanya. Pada bulan Januari 2018 sedang hangat diberitakan 
tentang 100 hari kinerja Anies dalam memimpin Jakarta namun dalam 100 hari tidak 
dapat ditentukan berhasil atau tidaknya seorang gubernur dalam memimpin, karena 
dalam membangun suatu ibukota tidak cukup hanya 100 hari untuk menyelesaikan 
suatu program kerja, setidaknya program kerja telah mulai dijalankan untuk 
mewujudkan ibukota ke arah yang lebih baik.  
Banyaknya pemberitaan pada media online tentang kinerja Anies secara tidak 
langsung media telah membentuk citra Anies di masyarakat yang mengaksesnya 
tergantung bagaimana suatu media mengemas berita. Sebagai contoh berita yang 
diangkat oleh media berita online BBC News Indonesia yang isi beritanya tentang 
wujud janji Anies Sandi dalam 100 hari kerja. Mereka menjabarkan program kerja 
Anies Sandi dan diwujudkannya program kerja tersebut, namun ketika membacanya 
seolah-olah Anies Sandi tidak becus dalam menjalankannya. Hal ini tentu 
berpengaruh dengan media lain dalam hal ini media sosial instagram.  
Pada akun instagram @aniesbaubadan banyak mem-posting tentang judul-
judul berita pada media berita online kemudian discreenshoot yang membuat 
followersnya juga ikut berkomentar. Bebasnya orang berpendapat di media sosial 
dalam hal ini instagram membuat siapa saja yang menulis komentar tidak memiliki 
batasan dan tidak peduli meskipun apa yang disampaikan adalah kata-kata kasar yang 
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berujung pada cyberbullying. Media sosial instagram adalah media populer yang 
diakses oleh banyak orang dibanding media berita online, yang juga sangat 
berpengaruh pada pembentukan citra seseorang. 
 Pada akun @aniesbaubadan telah banyak orang terpengaruh untuk 
mendukung pendapat bahwa Anies tidak bisa bekerja dengan postingan serta 
pemberian caption yang dapat mempengaruhi followersnya. Tidak hanya akun 
penyebar kebencian selain itu ada juga akun pembela atau pendukung  Anies di media 
sosial instagram yang masih mengakui bahkan memuji kinerja dari Anies. Hal 
tersebut terbukti dalam ranah masyarakat di media sosial instagram masih memiliki 
siklus yang seimbang dengan adanya akun pembenci dan pendukung Anies 
Baswedan. 
Mengenai praktik kekuasaan di instagram oleh akun @aniesbaubadan bahwa 
secara tidak langsung akun tersebut mengontrol sikap dan cara berpikir followersnya 
dengan memposting gambar yang mencela Anies Baswedan yang dilakukan secara 
intens serta pemberian caption sedemikian rupa, karena suatu akun akan menjadi 
perhatian penggunanya ketika akun tersebut memiliki jumlah followers yang banyak 
dan akun @aniesbaubadan memiliki followers sebanyak kurang lebih 30.000 yang 
sewaktu-waktu bisa bertambah atau berkurang. 
Akun @aniesaubadan pertamakali muncul di instagram pada tanggal 27 
Maret, 2017 dilihat dari postingan pertamanya setelah penetapan calon terpilih pada 
pemilihan Guberbur DKI Jakarta pada tanggal 4 Maret tahun 2017-2022. Hasil dari 
analisis peneliti menyimpulkan bahwa akun tersebut sengaja dibuat untuk kebutuhan 
politik dengan tujuan mendukung Ahok kembali agar terpilih menjadi Gubernur DKI 
Jakarta dengan isi postingan banyak mengungkap keburukan serta menujukkan 
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bahwa Anies tidak pantas menjadi Gubernur berharap hal tersebut dapat berpengaruh 
pada pemilihan untuk menjatuhkan Anies, hal itu dilakukan terus-menerus hingga 
Anies terpilih menjadi gubernur yang membuat followers dan akun lain yang tidak 
mengikutinya juga dapat memberi komentar melakukan cyberbullying atau 
penindasan secara online terhadap seseorang pada kolom komentar akun instagram 
@aniesbaubadan. 
 Adapun salah satu kelemahannya bahwa kebebasan di media sosial nstagram 
memungkinkan semua orang memiliki kuasa dalam mengatur isi akunnya baik 
postingan maupun komentar sekalipun komentar dan postingan tersebut tidak baik, 
selain itu karena tidak ada paksaan untuk menggunakan identitas asli dalam 
pembuatan akun instagram membuat mereka lebih leluasa untuk memposting dan 
berkomentar sesuka hati. Instagram memiliki peraturan sendiri terhadap postingan-
postingan di dalamnya, instagram akan menghapus sepihak sebuah postingan ketika 
postingan tersebut melanggar aturan instagram namun untuk komentar yang termasuk 
kategori cyberbullying dari hasil penelitian tidak ada komentar yang dihapus sepihak 
oleh instagram meskipun kalimat tersebut berisi pesan ancaman, pornografi, 
penghinaan dan lain sebagainya.  
Cyberbulling termasuk dalam kategori cybercrime (kejahatan di media). 
Akun-akun yang telah melakukan cyberbullying dalam hal ini cyberbullying terhadap 
Anies Baswedan pada akun @aniesbaubadan dapat terancam hukuman yang telah 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 
Transaksi Elektronik (UU ITE) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 
2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU 19/2016) yang pada 
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prinsipnya, tindakan menunjukkan penghinaan terhadap orang lain tercermin dalam 
Pasal-27 ayat (3) UU ITE yang berbunyi: 
 “Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau 
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik 
dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan/atau 
pencemaran nama baik”. 
Adapun ancaman pidana bagi mereka yang memenuhi unsur dalam Pasal 27 ayat (3) 
UU 19/2016 adalah dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 tahun dan/atau 
denda paling banyak Rp 750 juta.20 
Setelah menganalisis komentar-komentar menggunakan analisis wacana 
model Teun A. Van Dijk telah diperoleh kesimpulan bahwa banyak dari mereka telah 
melakukan cyberbullying terhadap Anies Baswedan dimediasi oleh media sosial 
instagram pada akun @aniesbaubadan. Peneliti menyimpulkan bahwa Anies 
mendapat banyak bully-an pada akun haters @aniesbaubadan disebabkan karena 
Anies terpilih karena mayoritas pendukungnya memiliki agama yang sama yakni 
islam, pendukung Ahok merasa bahwa hal tersebut tidak dapat dibenarkan dalam 
memilih pemimpin karena kenyataan yang terlihat Anies tidak memiliki kualitas 
dalam memimpin Jakarta sehingga ia dianggap tidak dapat bekerja.  
 
D. Perspektif Islam Terhadap Bullying 
Tindakan bullying adalah perilaku yang tidak senonoh yang diarahkan kepada 
orang lain. Telah banyak ditemukan kasus bullying pada media sosial yang pada 
hakikatnya media sosial adalah tempat berbagi dan mendapatkan informasi namun 
                                                           
20 Hukumonline.com, “Sanksi Bagi Pem-Bully di Media Sosial”,  Situs Resmi 
Hukumonline.com. https://www.hukumonline.com/klinik/detail/lt56d7218a32d8f/sanksi-bagi-pem-
bully-di-media-sosial  (18 November 2018). 
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pada saat ini banyak menyalahgunakan media sosial dengan menjadikan media sosial 
sebagai media untuk membully dan mengkritik seseorang dengan cara yang salah. 
Dalam islam sangat jelas bahwa tindakan bullying atau menggunjing serta mengolok-
olok adalah perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. Seperti yang dijelaskan dalam 
Q.S. Al-Hujurat ayat 11.21  
 
 ِذَّلا اَهَُّيأ اَي ْنِم ٌءاَسِن َلاَو ْمُهْنِم اًرْيَخ اُونوُكَي َْنأ ٰىَسَع ٍمْوَق ْنِم ٌمَْوق ْرَخْسَي َلا اُونَمآ َني
 ْسِلاا َسْئِب ۖ ِباَقَْلْلأاِب اوُزَباََنت َلاَو ْمُكَُسفَْنأ اوُزِمَْلت َلاَو  ۖ َّنُهْنِم اًرْيَخ َّنَُكي َْنأ ٰىَسَع ٍءاَسِن ُم
ي ِْلإا َدْعَب ُقوُُسفْلا َنوُمِلاَّظلا ُمُه َكِئ
َٰلُوأَف ُْبتَي ْمَل ْنَمَو  ِۚناَم  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah 
suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 
buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka 
itulah orang-orang yang zalim.22 
  Adapun tafsiran dari ayat ini menjelaskan bahwa untuk tidak mencela dirimu 
sendiri, maksudnya ialah jangan mencela antara sesama mukmin karrena orang-orang 
mukmin seperti satu tubuh. Dan janganlah kalian saling mencela baik perkataan 
maupun perbuatan. Dalam surah Al-Hujurat ayat 11, Allah SWT memperingatkan 
                                                           
21
 Evra Willya, dkk., Senarai Penelitian: Islam Kontemporer Tinjauan Multikultural 
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), h. 72. 
22




kaum yang lain karena boleh jadi mereka yang diolok-olokkan itu jauh lebih baik dan 
terhormat dari mereka yang mengolok-olok. 
 Panggilan yang buruk yakni dengan pemberian gelar tehadap seseorang 
seperti contoh: Hai fasik, hai kafir. Itu adalah nama panggilan dengan pemberian 
gelar yang siapapun mendengar atau membaca nama tersebut tentu berpendapat 
bahwa itu bukanlah hal baik. Janganlah salah satu dari kalian memberi julukan yang 
tidak disukai, seburuk-buruknya pnggilan adalah panggilan yang buruk sesudah iman, 
bahwa perbuatan yang paling buruk adalah merubah keimanan dan pengamalan 
syariat yang diantaranya mengharuskan untuk mengerjakan perintah dan menjauhi 
larangan dengan nama yang tidak baik.23 
 Bullying terhadap Anies Baswedan di media sosial instagram terkait dengan 
surah Al-Hujurat ayat 11 tentang mengolok-olok seseorang. Pada akun 
@aniesbaubadan di media sosial instgaram terdapat banyak komentar-komentar kritik 
yang menggunakan bahasa yang kasar dan menyudutkan. Penggunaan kata pada 
kalimat komentar yang ditujukan terhadap Anies Baswedan sangat jahat, tidak hanya 
komentar pedas melainkan postingan yang diposting akun tersebut juga termasuk ke 
dalam bentuk bullying karena banyak memosting gambar Anies lalu dibuat dan diedit 
agar terlihat lebih konyol sehingga seseorang yang memang membenci Anies ketika 
melihat postingan tersebut juga ikut berkomentar yang menghina fisik dari pemimpin 
DKI Jakarta tersebut. Akun yang memosting dan akun yang ikut berkomentar yang 
melakukan bullying terhadap Anies keduanya adalah perbuatan yang tidak terpuji 
ditinjau dari perspektif islam bahkan secara umum bullying tidak dibenarkan. 
                                                           
23
 Evra Willya, dkk., Senarai Penelitian: Islam Kontemporer Tinjauan Multikultural, h. 73. 
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 Alasan umum yang ditemukan bahwa kebencian yang ditujuan terhadap Anies 
yakni mereka memang membenci Anies dan menganggap Anies tidak dapat bekerja 
untuk Jakarta sehingga berpendapat bahwa Ahok masih lebih baik dalam memimpin 
disbanding Anies. Alasan tersebut tidak dibenarkan untuk membenci bahkan untuk 
membully karena dalam islam hal tersebut pun tidak dibolehkan. Kata kasar dan kotor 
yang dikeluarkan adalah cerminan jiwa ata diri seseorang menunjukkan bahwa ia 






Berdasarkan hasil penelitian cyberbullying terhadap gubernur DKI Jakarta 
Anies Baswedan pada media sosial instagram (analisis wacana Teun A. Van Dijk) 
maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada analisis teks yang telah dianalisis menggunakan analisis wacana 
model Teun A. Van Dijk sesuai tiga struktur yakni struktur makro, 
superstruktur dan struktur mikro telah diperoleh indikasi bahwa 
komentar-komentar pada postingan @aniesbaubadan yang terkait Anies 
Baswedan mengandung unsur cyberbullying. Rata-rata bentuk 
cyberbullying yang disampaikan ialah flaming (amarah,) harassment 
(pelecehan), dan denigration (pencemaran nama baik). Adapun kalimat 
kasar yang disampaikan banyak menyinggung SARA, karena komentar 
yang paling banyak ditemukan yakni Anies yang tidak bisa kerja dan 
terpilih menjadi gubernur karena “seiman”, mereka melakukan hal 
tersebut karena memang membenci Anies, amarah yang dilandasi rasa 
kecewa karena espektasi tidak berjalan sesuai realita menganggap bahwa 
kinerja Anies memimpin Jakarta tidak lebih baik dibanding pemimpin 
sebelumnya yaitu Ahok. 
2. Dilihat dari segi konteks sosial mengenai media sosial instagram yang 
dapat mempengaruhi opini pemakainya melalui akun-akun besar dengan 
jumlah followers yang banyak karena tidak adanya batasan pengguna 
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dalam memberikan informasi meskipun informasi tersebut bertujuan  
menindas seseorang secara online (cyberbullying) serta tidak adanya 
kewajiban untuk memakai identitas asli saat membuat akun pada 
instagram. Hukuman untuk tindakan cyberbullying telah diatur dalam 
Undang-Undang ITE Pasal 27 ayat (3). Seperti yang diangkat dalam 
penelitian ini yakni akun pembenci Anies Baswedan @aniesbaubadan 
yang secara tidak langsung telah menggiring opini followersnya dan 
memberikan komentar dengan kalimat-kalimat kasar pada kolom 
komentar postingannya yang berujung pada cyberbullying. 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Instagram adalah salah satu media sosial yang paling banyak 
penggunanya di Indonesia, dengan manfaat instagram yang beragam serta 
fitur yang cukup memuaskan penggunanya, namun karena tidak ada 
penyaring konten menjadikan instagram sangat mudah dimasuki oleh 
orang-orang yang ingin menyebar kebencian termasuk cyberbullying.  
2. Pada penelitian ini diharapkan agar pengguna media sosial instagram 
untuk lebih bijak dalam menggunakannya, terutama untuk akun yang 
memiliki jumlah followers banyak agar baiknya memposting sesuatu yang 
lebih bermanfaat dan menyebar kebaikan dibanding menyebarkan 
kebenciaan. Dari hasil penelitian terkadang  instagram telah dialih 
fungsikan oleh beberapa pihak sebagai media yang cocok untuk 
menggiring opini followersnya agar mengikuti hal yang dikehendakinya. 
Maka dari itu untuk followers agar lebih berhati-hati dalam melihat suatu 
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postingan agar tidak menelan mentah-mentah informasi yang 
disampaikan oleh akun-akun penyebar kebencian di instagram, dan saat 
memberikan komentar untuk tidak langsung menuliskan hal yang 
menjudge terhadap apa yang diposting oleh seseorang sebelum 
mengetahui kebenaran dari sebuah informasi, itu akan menunjukkan 
bahwa ia adalah pengguna media sosial yang cerdas.  
3. Sebagai suatu penelitian analisis wacana terkait cyberbullying diharapkan 
agar penelitian ini menjadi suatu contoh kasus  yang penting untuk diteliti 
karena cyberbullying adalah tindak kejahatan yang dianggap sepele 
namun memiliki hukuman yang berat sebagai alasan agar peneliti 
selanjutnya dapat mengembangkan cyberbullying di luar faktor pada 









A. Gambar Komentar Cyberbullying di Akun Instagram @aniesbaubadan 
a. Elemen Tematik 
 
b. Elemen Skematik 
1. Lead 
 















d. Elemen Sintaktis 
1. Koherensi 
 
2. Bentuk Kalimat 
 




e. Elemen Stilistik (Leksikon) 
 




















C. Logo Instagram 
1. Logo Instagram tahun 2011 
 




Aditya, Rangga. “Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Fotografi Pada 
Komunitas Fotografi Pekanbaru.Pekanbaru”: Jom Fisip 2, no. 2 (2015): h. 
1-14. 
Alam Akbar, Muhammad. Cyber Bullying Pada Media Sosial (Studi Analisis Isi 
Tentang Cyberbullying pada Remaja Di Facebook). Surakarta: Skripsi. 
Baswori dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif  Jakarta: Rineka Cipta, 2008. 
“Begini Profil dan Perjalanan Anies Baswedan Jadi Cagub DKI” (Berita). DetikNews, 
(September 2016). 
Brequet, Terry. Cyberbullying.USA: Rosyen Publishing, 2010. 
Brown, Tracy. Cyberbullying Online Safety New York: The Rosen Publishing Group, 
2014. 
Budianto, Heri dan Fnarid Hamid. Ilmu Komunikasi Sekarang dan Tantangan Masa 
Depan.Jakarta: Pranamedia Group, 2011. 
Bungin, Burhan. Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat. Jakarta: Prenamedia Group, 2006. 
Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahan, Jakarta: Toha Putra, 2005. 
Donegan, Richard. “Bullying and Cyberbullying: History, Statitics, Law, Prevention 
and Analysis,” The Elon Journal of Undergraduate Research in 
Communicatins 3, no.1 Spring 2012.Rusdianto, Ujang.Cyber CSR A Guide 
to CSR Communications on Cyber Media. Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014. 
Eriyanto.Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media.Yogyakarta; LKIS, 2008. 
Gerald, Kathryn. Intervensi Praktis bagi Remaja Berisiko.Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012. 
Hakim, Lukman Syaifuddin. Melawan Hoax Di Media Sosial dan Media Massa. 
Yogyakarta: Trustmedia Publishing, 2017. 
Hukumonline.com. “Sanksi Bagi Pem-Bully di Media Sosial”. Situs Resmi 
Hukumonline.com. 
https://www.hukumonline.com/klinik/detail/lt56d7218a32d8f/sanksi-bagi-
pem-bully-di-media-sosial (18 November 2018). 
J. Severin Werner dan James W.Tanked. Jr, Teori Komunikasi Sejarah, Metode, dan 
Terapan di Dalam Media Massa. Jakarta: Prenada Media Group, 2009. 
  
 
Nasrullah, Rulli. Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia).Jakarta: Pranamedia 
Group, 2014. 
Pandie, Marleni Mira dan Ivan Th. J. Weismann. “Pengaruh Cyberbullying Di Media 
Sosial Terhadap Perilaku Reaktif Sebagai Perilaku Maupun Sebagai Korban 
Cyberbullying PAda Siswa Kristen SMP Nasional Makassar Makassar”. 
Jafray 14, no.1 (2016): h.44-62. 
Prabawati, Arie. Awas Interest Jahat Mengintai Anak Muda.Yogyakarta: ANDI 
Offset, 2013. 
Putra, Aprian. Analisis Cyber Bullying di Media Sosial Twitter (Studi Pada Akun 
Twitter @ahmaddhaniprast Periode Bulan Februari-Juni 2016). Bandar 
Lampung: Skripsi. 
Putri, Sukma Ari Ragil.  “Minoritisasi LGBT Di Indonesia: Cyber Bullying Pada 
Akun Instagram denarachman”, Jurnal Interaksi 4, no. 1 (2015): h.73-81. 
Shihab, M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an 
Tangerang, Lentera Hati, 2007. 
Siagian, Haidir Fitra. “Pengaruh Kredibilitas Komunikasi Politik Untuk Mendapatkan 
Dukungan Khalayak Dalam Pemilihan Umum”. Jurnal Dakwah Tabligh 13, 
no. 2 (2012): h.281-291. 
Tila Mahendra, Ikhsan. Peran Media Sosial Instagram Dalam Pementukan 
Kepribadian Remaja Usia 12-17 Tahun di Kelurahan Kebalen Kecamatan 
Babelan Kabupaten Bekasi. Jakarta: Skripsi. 
Tim Divaro, Yugha Erlangga, Petarung Politik: Profil Capres dan Cawapres RI 2014 
Bandung: Erlangga, 2014. 
Wifalin, Michelle. Efektivutas Instagram Common Grounds, Jurnal E-Komunikasi 
Program Studi Ilmu Komunikasi Kristen Petra Surabaya. 
Willya, Evra, dkk. Senarai Penelitian: Islam Kontemporer Tinjauan Multikultural. 
Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018. 
Yusuf, A. Muri.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan. 
Jakarta: Prenadamedia Group, 2014. 
 
 
Skripsi yang berjudul “Cyberbullying Terhadap 
Gubenur DKI Jakarta Anies Baswedan pada 
Media Sosial Instagram (Analisi Wacana Teun A. 
Van Dijk)” disusun oleh Tevri Widyaswara, lahir 
di Parepare, pada tanggal 24 Agustus 1996. 
Penulis adalah anak pertama dari empat 
bersaudara, buah hati dari ibunda Ernawati dan 
ayahanda Junaidi. Penulis memulai pendidikan di 
taman kanak-kanak Aisyah 2 Parepare, kemudian 
melanjutkan sekolah dasar di SD Negeri 55 Parepare, setelah lulus penulis 
melanjutkan sekolah menengah di SMP Negeri 1 Parepare dan selanjutnya pada tahun 
2011 penulis melanjutkan sekolah di SMK Negeri 3 Parepare. Lulus tahun 2014,  
penulis melanjutkan pendidikan untuk meraih gelar strata 1 di Universitas Islam 
Negeri Makassar di fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan Ilmu Komunikasi. 
